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MOTTO 
               
         
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 
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ABSTRAK 
Amelia Nur Aisiyah, 2019, Manajemen Karir Guru PAI di SMPI Al Azhar Syifa Budi 
Solo tahun Pelajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi  Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas IlmuTarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Yayan Andrian, S.Ag, M.Ed. Mgmt 
Kata Kunci : Manajemen Karir, Guru PAI 
  
Guru bukan hanya sekedar sebuah pekerjaan, akan tetapi juga merupakan 
sebuah profesi. Sebagai sebuah profesi, profesi guru memiliki jenjang karir yang 
jelas. Hal ini tentu tidak masalah bagi guru PNS atau ASN di mana mereka memiliki 
jenjang jalur yang jelas baik itu karir akademik atau fungsional maupun struktural. 
Namun hal ini berbeda bagi guru-guru yang mengajar di sekolah/madrasah swasta. 
Tidak semua sekolah memiliki jenjang karir bagi guru-guru mereka. SMP Al Azhar 
Syifa Budi merupakan sekolah swasta di kota Surakarta. Sebagai sekolah swasta 
favorit dan unggulan, sekolah ini telah memiliki jenjang karir bagi guru-guru mereka 
termasuk guru PAI. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan manajemen karir 
bagi guru PAI di SMP Al Azhar Syifa Bdi Solo tahun Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al Azhar Syifa Budi Solo, dimulai dari bulan 
November 2018 sampai bulan Mei 2019. Adapun Subjek dalam penelitian ini adalah 
kepala Sekolah SMP Al Azhar Syifa Budi Solo, sedangkan informan penelitian 
adalah direktur Personalia yayasan, guru mapel PAI, dan wakil kepala sekolah. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik keabsahan data menggunakan triangulasi data, teknik 
analisis data yang digunakan adalah pendekatan analisis interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) pelaksanaan manajemen karir guru 
dilakukan oleh kepala sekolah yang bekerja sama dengan wakil kepala sekolah, HRD 
atau personalia, dan guru-guru senior, 2) Di SMPI Al Azhar Syifa budi terdapat 
penggolongan pegawai guru seperti pada PNS/ASN, namun jumlah penggolongan 
nya yang berbeda yaitu di golongan III yang sampai e, 3) ada dua macam jenjang 
karir guru PAI di SMPI Al Azhar Syifa Budi solo, yaitu jenjang karir akademik 
(fungsional) dan jenjang karir struktural,4) Ada tiga kegiatan utama dalam 
manajemen karir guru PAI yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Perencanaan dilakukan sebelum awal tahun dengan membuat daftar karir guru, dan 
mengidentifikasi guru-guru yang akan naik pangkat. Yang kedua adalah pelaksanaan, 
yaitu perkaitan dengan kegiatan belajar mengajar, PKB, dan PKG. di mana ketiga 
unsur ini menjadi syarat untuk kenaikan pangkat atau karir guru PAI. Dan yang 
terakhir adalah evaluasi. Kegiatan evaluasi dalam mabajemen karir ini dilakukan di 
akhir tahun untuk mengukur apakah pelaksanaanya sudah sesusai dengan yang 
direncanakan, untuk mengidentifikasi hambatan-hambatan yang terjadi dalam 
pelaksanaan manajemen karir guru PAI. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Salah satu bidang penting dalam manajemen pendidikan adalah 
berkaitan dengan personil sumber daya manusia yang terlibat dalam proses 
pendidikan dan tenaga pendidik yaitu guru. Masalah sumber daya manusia 
menjadi hal yang sangat dominan dalam proses pendidikan/pembelajaran, 
hal ini juga berarti bahwa mengelola sumber daya manusia merupakan 
bidang yang sangat penting dalam melaksanakan proses 
pendidikan/pembelajaran di sekolah (Suharsaputra, 2013:25). Dalam 
mencapai tujuan pendidikan, guru memegang peranan penting dalam 
menentukan keberhasilan. Peranan dan fungsi guru merupakan salah satu 
faktor yang signifikan. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru. 
Dua aspek yang dianggap cukup penting adalah kompetensi dan 
pengembangan karir. Kompetensi diartikan sebagai karakteristik dasar 
seseorang yang memungkinkan mereka mengeluarkan kinerja superior 
dalam pekerjaannya.     
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 
perubahan di hampir semua aspek kehidupan  manusia dimana berbagai 
permasalahan hanya dapat dipecahkan kecuali dengan upaya   penguasaan 
dan peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain manfaat bagi 
kehidupan manusia di satu sisi perubahan tersebut juga telah membawa 
 
1 
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manusia kedalam era persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu 
berperan dalam persaingan global, maka sebagai bangsa kita perlu terus 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Dalam Islam, ilmu pengetahuan merupakan suatu yang sangat 
penting yang harus dimiliki oleh seorang muslim. Hal ini seperti yang 
dinyatakan dalam Al-Qur’an surat At Taubah ayat 122 sebagai berikut: 
                       
                        
     
Artinya: “Dan tidak sepatutnyaorang-orang mukmim itu semuanya pergi 
ke medan perang, mengapa sebagian di antara mereka tidak pergi menuntut 
ilmu pengetahuan agama mereka, dan untuk memberi pengetahuan kepada 
kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga 
dirinya” (Depag RI, 1999). 
 
Selain manfaat bagi kehidupan manusia di satu sisi perubahan 
tersebut juga telah membawa manusia kedalam era persaingan global yang 
semakin ketat.Agar mampu berperan dalam persaingan global, maka 
sebagai bangsa kita perlu terus mengembangkan dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia.Salah satu wadah yang dapat meningkatkan 
sumber  daya manusia adalah pendidikan. Sehingga kualitas pendidikan 
harus senantiasa ditingkatkan sebagai faktor penentu keberhasilan 
pembangunan.Pada tempatnyalah kualitas sumber daya manusia 
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ditingkatkan melalui berbagai program pendidikan yang dilaksanakan 
secara sistematis dan terarah berdasarkan kepentingan yang mengacu pada 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan dilandasi dengan 
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Salah satu wadah yang dapat meningkatkan sumber  daya manusia 
adalah pendidikan. Sehingga kualitas pendidikan harus senantiasa 
ditingkatkan sebagai faktor penentu keberhasilan pembangunan. Pada 
tempatnyalah kualitas sumber daya manusia ditingkatkan melalui berbagai 
program pendidikan yang dilaksanakan secara sistematis dan terarah 
berdasarkan kepentingan yang mengacu pada kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK) dan dilandasi dengan keimanan dan ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Pada dasarnya, sekolah yang bermutu adalah dambaan bagi semua 
orang, semua masyarakat pasti menginginkan dapat mengenyam 
pendidikan sekolah yang bermutu, atas dasar hal tersebut maka sekolah 
harus benar-benar dapat memenuhi tuntutan dari masyarakat untuk dapat 
bersaing dalam hal mutu dengan sekolah lain, berbagai cara dan metode 
telah dilakukan oleh sekolah mulai dari perbaikan kurikulum, peningkatan 
SDM (Guru) dan peningkatan sub-sub manajemen lainnya,  selanjutnya 
yag tidak kalah pentingnya adalah peningkatan dan perbaikan manajemen 
karir guru yang ada di sekolah, hal tersebut tidak bisa dianggap sepele 
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karena dengan sistem manajemen karir guru yang baik akan berdampak 
baik juga pada mutu pendidikan. 
Pengembangan karir mempengaruhi kinerja guru, dimana 
pengembangan karir sebagai pendekatan formal yang dilakukan organisasi 
untuk menjamin orang-orang dalam organisasi mempunyai kualifikasi dan 
kemampuan serta pengalaman yang cocok ketika dibutuhkan. Oleh karena 
itu sekolah perlu mengelola karir dan mengembangkan dengan baik supaya 
produktivitas guru tetep terjaga dan mampu mendorong guru untuk selalu 
melakukan hal  yang terbaik dan menghindari frustasi kerja yang berkaitan 
dengan penurunan kinerja organisasi. 
Setiap orang ingin bekerja di suatu profesi yang dapat menjamin 
masa depan dirinya. Pekerjaan yang dapat memberikan kepuasan, baik itu 
kepuasan material maupun non material, atau dengan kata lain kepuasan 
batin. Dalam bekerja, seseorang ingin mendapatkan kejelasan akan karir di 
bidang di mana ia bekerja. Dengan karir tersebut, seseorang mendapatkan 
apa yang dia ingin dalam bekerja. 
Guru merupakan suatu bidang pekerjaan atau profesi yang cukup 
diminati oleh banyak orang. Dulu guru hanya sebagai sebuah pekerjaan, 
namun demikian sejak diterbitkannya UU nomor 14 tahun 2005, guru 
menjadi sebuah profesi, sama dengan profesi-profesi lainnya seperti 
dokter, pengacara, dan lain-lain. Dengan kata lain, pekerjaan sebagai guru 
saat ini sudah lebih dihargai sebagaimana profesi-profesi yang lain. Salah 
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satu bentuk penghargaan terhadap profesi guru adalah diberikannya 
tunjangan profesi guru. Dalam menjalani profesi guru, hal penting yang 
biasanya dilihat atau diharapkan oleh seseorang ketika ia ingin bekerja 
sebagai guru adalah karir. Apakah di lembaga pendidikan di mana ia 
bekerja terdapat pengembangan karir. Kalaupun ada, apakah ia akan 
mendapatkan karir tersebut, atau apakah manajemen karir di lembaga 
tersebut sudah baik, sehingga setiap orang berhak mendapatkan karir 
dengan adil. 
Karir sendiri merupakan rangkaian posisi yang berkaitan dengan 
kerja yang ditempati seseorang sepanjang hidupnya (Mathis dan Jackson, 
2006 dalam Lasweni 2015). Berdasarkan pengertian ini karir merupakan 
posisi-posisi yang diduduki oleh seseorang dalam sebuah pekerjaan atau 
profesi. Dalam konteks guru, karir dapat di artikan posisi-posisi yang bisa 
atau akan diduduki oleh seorang guru selama ia bekerja sebagai seorang 
guru. 
Dalam konteks Indonesia, karir guru diatur dalam UU nomor 14 
tahun 2005 yang pelaksanaannya diatur dalam Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 16 tahun 
2009 tentang jabatan fungsional guru dan angka kreditnya. Berdasarkan 
permen PANRB ini guru memiliki kepangkatan akademik mulai dari guru 
pertama, guru muda, guru madya, dan guru utama. Semua jenjang karir 
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guru ini dapat diduduki selama seseoramg menjadi guru dengan memenuhi 
angka kredit yang harus dicapai. 
Dalam pelaksanaannya, pelaksanaan jenjang kepangkatan guru ini 
pada sekolah/madrasah negeri tidaklah sulit. Hal ini, di sekolah/madrasah 
negeri telah memiliki sistem atau manajemen pengembangan karir. Namun 
hal ini berbeda, dengan sekolah/madrasah swasta, di mana sistem dan 
faktor pendukung yang lain seperti SDM, teknologi, dan manajemen yang 
belum ada ataupun belum memadai, terutama di sekolah/madrasah yang 
kecil. 
Hal lain yang berkaitan dengan karir guru adalah berkenaan dengan 
posisi-posisi tambahan yang dapat diduduki oleh seorang guru, entah itu 
kepala sekolah/madrasah, Wakil kepala sekolah/madrasah. Wali kelas, 
koordinator guru dan lain-lain. Sekali lagi dalam kontekls 
sekolah/madrasah negeri, hal ini tidaklah menjadi kendala, karena sistem 
dan faktor pendukung lainnya sudah ada. Namun berbeda dengan sekolah 
swasta. Walaupun posisi-posisi tersebut ada, namun belum jelas sistem 
perekrutnya.  
SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo mempunyai nama besar di bidang 
pelaksanaan pendidikan di Indonesia. Sekolah islam unggulan berwawasan 
imtaq dan iptek yang akan menciptakan generasi cendekiawan islam yang 
berakhlak mulia, berbudaya dan berwawasan kebangsaan. Di sana dalam 
manajemen karir nya sangat bagus. Guru yang baru masuk tidak langsung 
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menjadi guru tetap. Akan tetapi, menjadi guru kontrak selama 2 tahun atau 
tergantung dari kebijakan karyawan baru. Setelah 2 tahun akan di evaluasi 
menjadi guru tetap. Dan syarat untuk menjadi guru di sana tidak lah 
mudah, karena harus melewati beberapa tes, dan guru tersebut harus hafal 
2 juz.  
Manajemen mengandung arti bahwa manajer dalam mencapai 
tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan orang -orang lain untuk 
melaksanakan berbagai pkerjaan yang diperlukan, atau dengan  kata lain 
tidak melakukan pekerjaan-pekerjaan itu sendiri. Selain itu manajemen 
juga mencakup fungsi -fungsi perencanaan (penetapan apa yang 
dilakukan), pengorganisasian (perancangan dan penugasan kelompok 
kerja), penyusunan personalia (penarikan, seleksi, pengembangan, 
pemberian kompensasi dan penilaian prestasi kerja), pengarahan (motivasi, 
kepemimpinan, integrasi, dan pengelolaan konflik) dan pengawasan. 
Suatu karir adalah semua pekerjaan (jabatan) yang dipunyai 
(dipegang) selama kehidupan kerja seseorang. Karir sebagai petunjuk 
pekerjaan yang menbentuk pola kemajuan atau peningkatan yang 
sistematik dan jelas, atau sering disebut sebagai jalur karir. Karir disebut 
juga sebagai suatu urutan promosi atau pemindahan kejabatan-jabatan yang 
lebih baik dan menuntut tanggung jawab selama kehidupan kerja 
seseorang. 
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Guru sebagai unsur manusiawi dalam pendidikan merupakan 
sumber yang menempati posisi dan memegang peranan penting dalam 
pendidikan. Ketika semua orang mempersoalkan masalah dunia 
pendidikan, figur guru mesti terlibat dalam agenda pembicaraan, terutama 
yang menyangkut persoalan pendidikan formal di sekolah. 
Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem 
pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, 
pertama, dan utama. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan 
strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait 
dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan. Guru memegang 
peran utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang 
diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga sangat menentukan 
keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses 
belajar-mengajar. Guru merupakan yang paling berpengaruh terhadap 
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh  karena itu, 
upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa 
didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas. Dengan kata lain, 
perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal dari guru dan berujung 
pada guru pula. 
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk meneliti 
permasalahan tersebut dan menuangkannya dalam sebuah laporan 
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penelitian dengan judul “Manajemen Karir Guru PAI di SMP Al-Azhar 
Syifa Budi Solo Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
      Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
pokok masalah yaitu : 
1. Masih rendahnya karir guru PAI di sekolah swasta dibandingkan 
dengan karir guru yang ada di sekolah Negeri  
2. Masih ada guru terutama guru PAI yang kurang memiliki kesadaran 
untuk mengembangkan karirnya 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dibatasi pada 
permasalahan “Manajemen Karir Guru PAI yaitu pada perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pengembangan Karir Guru PAI di SMP Al-Azhar 
Syifa Budi Solo Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti memberikan perumusan masalah yaitu Bagaimanakah Manajemen 
karir Guru PAI yang ada di SMP AL-Azhar Syifa Budi Solo Tahun Pelajaran 
2018/2019? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Manajemen Karir 
Guru PAI yang ada di SMP AL-Azhar Syifa Budi Solo. 
F. Manfaat  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun 
praktis.  
1. Manfaat Teoritis 
Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang 
manajemen karir guru terutama karir guru di sekolah swasta  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Guru 
Dapat menjadi acuan bagi guru terutama guru PAI di sekolah swasta 
dalam pengembangan karir. 
b. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat dijadikan salah satu 
masukan dalam peningkatan kualitas sekolah dan penentu kebijakan 
yang berkaitan dengan  pengembangan karir guru. 
 
 
 
 
 
27 
 
BAB II 
 KAJIAN TEORI  
A. Kajian Teori  
1. Manajemen Karir  
a. Pengertian Manajemen karir 
    Kata Manajemen berasal dari bahasa inggris to manage yang 
berarti mengatur, mengurus, atau mengelola. Menurut Malayu S.P. 
Hasibuan dalam Saifullah (2014:1), manajemen adalah ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secar efektif, yang 
didukung oleh sumber-sumber lain dalam organisasi untuk mencapai 
tujuan tertentu. Dalam manajemen, terdapat dua sistem yaitu sistem 
organisasi dan sistem administrasi.  
    Manajemen adalah penggunaan efektif sumber-sumber tenaga 
manusia dan bukan manusia serta bahan material lainnya dalam rangka 
mencapai tujuan yang tekah ditentukan (B. Suryobroto, 2011:1). 
    Menurut Harold Koontz Cyrill O’Donel dalam Eka Prihatin 
(2011:2), Manajemen adalah usaha mencapai suatu tujuan tertentu 
melalui kegiatan orang lain. Dengan demikian Manajer mengadakan 
koordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain yang meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pengarahan, dan 
pengendalian.  
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    Sedangkan pengertian manajemen menurut Muljani A. Nurhadi 
dalam Suharsimi Arikunto (2012:3), Manajemen adalah suatu kegiatan 
atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha 
kerjasama sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi 
pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, agar efektif dan efisien.  
    The Liang Gie dalam Eka Prihatin (2011:2) memberikan batasan 
manajemen sebagai segenap perbuatan menggerakkan sekelompok 
orang atau mengarahkan segala fasilitas dalam suatu usaha kerjasama 
untuk mencapai tujuan tertentu.  
     Semua pengertian tentang manajemen tersebut mengandung 
persamaan mendasar bahwa dalam manajemen terdapat aktivitas yang 
saling berhubungan, baik dari fungsionalitasnya maupun dari tujuan 
yang ditargetkan. Hal-hal yang dimaksudkan adalah : 
a.  Organisasi sebagai wadah utama adanya manajemen 
b.  Manajer, yang memimpin dan memikul tanggung jawab penuh 
dalam organisasi 
c.  Anggaran dasar dan anggaran rumah tangga 
d.  Tujuan organisasi 
e.  Perencanaan program yang akan dilaksanakan 
f.  Pengarahan sumber daya organisasi 
g.  Teknik-teknik pelaksanaaan kegiatan organisasi  
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h.  Pengawasan aktivitas organisasi 
i.  Sarana dan prasarana organisasi 
j.  Penempatan personalitas yang profesional  
    Berdasarkan pada beberapa konsep dan definisi dari manajemen 
diatas, peneliti menyimpulkan bahwa Manajemen adalah suatu proses 
yang dilakukan agar suatu usaha dapat berjalan dengan baik 
memerlukan perencanaan, pemikiran, pengarahan, dan pengaturan 
serta mempergunakan atau mengikuitsertakan semua potensi yang ada 
baik personal maupun material secara efektif dan efisien.  
     Sedangkan karir adalah semua pekerjaan (jabatan) yang 
dipunyai (dipegang) selama kehidupan kerja seseorang. Karir sebagai 
petunjuk pekerjaan yang menbentuk pola kemajuan atau peningkatan 
yang sistematik dan jelas, atau sering disebut sebagai jalur karir. 
Karir disebut juga sebagai suatu urutan promosi atau pemindahan 
kejabatan-jabatan yang lebih baik dan menuntut tanggung jawab 
selama kehidupan kerja seseorang. (T. Hani Handoko 2011 : 33) 
Karir adalah semua pekerjaan yang dipegang seseorang selama 
kehidupan dalam pekerjaannya . Keith Davis dan Werther W.B dalam Sjafri 
Mangkuprawira (2003:181) Karir adalah seluruh pekerjaan yang dimiliki 
atau dilakukan oleh individu selama masa hidupnya. Karir merupakan pola 
dari pekerjaan dan sangat berhubungan dengan pengalaman (posisi, 
wewenang, keputusan, dan interpretasi subyektif atas pekerjaan), dan 
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aktivitas selama masa kerja individu. Karir adalah semua pekerjaan atau 
jabatan yang dimiliki atau dipegang selama kehidupan kerja seseorang. 
Sadili, Samsudin (2010:133).  
Seperti konsep karir, pengertian manajemen karir  juga dapat 
didefinisikan dalam berbagai bentuk. Greenhaus (op cit:7) mendefinisikan 
manajemen karir sebagai sebuah proses untuk mengembangkan, 
mengimplementasikan dan memonitor tujuan  dan  strategi karir individual. 
Greenhaus menambahkan bahwa manajemen  karir secara singkat dapat 
diuraikan sebagai proses dimana individu dapat: 
1. Mengumpulkan informasi yang relevan tentang kemajuan dirinya dan 
dunia  kerjanya; 
2. Mengembangkan gambaran secara akurat tentang bakat, interes, nilai dan 
gaya hidup  yang diinginkan sebagaimana juga tentang pekerjaan 
alternatif, jabatan dan organisasi; 
3. Mengembangkan tujuan karir yang realistis berdasarkan informas  dan  
gambaran yang telah diperolehnya; 
4. Mengembangkan  dan  mengimplementasikan strategi yang dirancang 
untuk mencapai tujuan; 
5. Memperoleh umpan balik tentang efektifitas strategi dan tujuan yang 
relevan. 
Jadi, manajemen karir adalah proses dimana organisasi mencoba 
untuk menyesuaikan minat. Proses tersebut melibatkan kegiatan yang 
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saling berhubungan, antara lainperencanaan karir, pengembangan dan 
konseling karir, serta pengambilan keputusan karir. 
b. Tahapan karir dan Jalur karir guru 
Menurut Gibson et al(2000 : 73) tahapan karir merupakan 
urutan teratur dari rangkaian pengalaman dan aktivitas yang berbeda 
yang berkaitan dengan semua  karir. Orang-orang umumnya bergerak 
melalui empat tahap karir yang berbeda yaitu :  
a. Tahap penempatan (Establishment) terjadi pada permulaan karir.  
b. Tahap kemajuan (Advancement) adalah periode bergerak dari satu 
pekerjaan ke  pekerjaan lain, baik di dalam maupun di luar 
organisasi.  
c. Tahap pemeliharaan (Maintenance) terjadi jika individu telah 
mencapai batas kamajuan dan berkonsentrasi pada pekerjaan yang 
dilakukannya.  
d. Tahap kemunduran (Witdrawal), tahap pada suatu titik sebelum 
individu pensiun yang sesungguhnya.  
           Lama waktu berlangsungnya tahapan ini bervariasi di antara 
orang-orang, tetapi pada umumnya setiap orang melewati semua tahap 
tersebut.  
Kemajuan efektif melalui tahapan karir, berarti bergerak di 
sepanjang jalur karir, dari perspektif individu jalur karir merupakan 
urutan pekerjaan dan tujuan karir. Sebenarnya tidak mungkin 
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memadukan sepenuhnya kebutuhan organisasi dengan kebutuhan 
individu dalam merancang jalur karir, namun perencanaan karir yang 
sistematik dapat mempertautkan kesenjangan itu. 
Jalur karir adalah “ pola urutan pekerjaan yang harus dilalui 
pegawai untuk mencapai suatu tujuan karir “. Dengan demikian jalur 
karir  bersifat formal karena ditentukan oleh organisasi. Jalur karir 
bersifat ideal dan normatif, ideal karena setiap pegawai mempunyai 
kesempatan yang sama dengan pegawai lain untuk mencapai tujuan 
karir tertentu, normatif karena harus memenuhi persyaratan yang  telah  
ditentukan. Meskipun dalam kenyataannya kadang-  kadang tidak 
selalu demikian karena ada pula pegawai yang karirnya buruk 
meskipun ia sudah menunjukkan dedikasi dan prestasi yang bagus 
terhadap organisasi. Dalam organisasi yang baik dan mapan, maka 
jalur karir pegawai selalu jelas, baik titik  -  titik karir yang harus 
dilalui maupun persyaratan- persyaratan yang harus dipenuhi untuk 
menduduki karir tertentu. 
Hasil dari perencanaan karir adalah penempatan seseorang 
dalam pekerjaan yang merupakan awal dari serangkaian sekuensi 
pekerjaan. Secara definitif, jalur karir merupakan serangkaian aktivitas 
pengembangan yang melibatkan pendidikan, pelatihan dan 
pengalaman kerja, baik secara formal maupun informal yang 
membantu membuat seseorang mampu kerja, baik secara formal 
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maupun informal yang membantu membuat seseorang mampu 
memegang jabatan/pekerjaan yang lebih maju (Byars dan Rue, 1997 : 
65). Dari Kebutuhan dan cita-cita individu Bimbingan dan penilaian 
personal Usaha pengembangan individu Sesuai Kebutuhan dan 
peluang organisasional Sesuai Penempatan pada jalur karir 
Perencanaan personel dan informasi karir Pelatihan formal dan 
program pengembangan perspeksi organisasi, jalur karir merupakan 
input penting dalam perencanaan angkatan kerja. Angkatan kerja 
organisasi di masa depan tergantung pada perjalanan individu yang 
diproyeksikan melalui kedudukan (penjenjangan).  
Dari pandangan individu, suatu jalur karir merupakan 
konsekuensi pekerjaan, dimana individu bersedia mengerjakan dalam 
kaitannya untuk mencapai sasaran personal dan karir. Walaupun pada 
dasarnya tidak mungkin secara sempurna menyatukan kebutuhan 
individu dan organisasional dalam perancangan jalur karir, namun 
suatu perencanaan karir yang sistematis memiliki potensi untuk 
menutup jarak antara kebutuhan individu dengan kebutuhan 
organisasional. Tabel 2.1. memperlihatkan kerangka dari langkah 
dasar dalam jalur karir.  
Taraf tidak ada kemajuan dalam karir (career plateau) 
didefinisikan sebagai suatu titik dalam suatu karir dimana 
kemungkinan tambahan promosi secara hierarkis sangat rendah (Byars 
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dan Rue, 1997). Taraf tidak ada kemajuan  dalam karir muncul ketika 
seorang karyawan mencapai suatu posisi dimana dari posisi ini dia 
tidak mungkin untuk dipromosikan lebih lanjut. Pada dasarnya, semua 
orang akan mencapai taraf tidak ada kemajuan dalam karir, hanya saja 
sementara orang mencapainya lebih awal dari yang lain. Karyawan 
yang berada pada taraf tidak ada kemajuan dalam karir adalah mereka 
yang mencapai batas tertinggi dalam kaitan dengan usaha memajukan 
diri mereka jauh sebelum mereka pensiun. 
Tabel 2.1 
Langkah Dasar Jalur Karir 
No Langkah Dasar Jalur Karir 
1 Menentukan atau menegaskan kembali kemampuan dan 
perilaku akhir dan  
pekerjaan target. Oleh karena pekerjaan cenderung untuk 
berubah terus, adalah penting untuk menentukan atau 
menegaskan persyaratan dan mereviewnya secara periodik.  
2 Menjaga data latar belakang karyawan dan mereviuwnya demi 
akurasi dan  
kelengkapan. Oleh karena interes karyawan dan sasaran karir 
cenderung bergeser, ini juga harus ditegaskan. Juga perlu 
seringkali memperbaiki catatan-catatan individu berkaitan 
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dengan keahlian, pengalaman, dan sebagainya. 
3 Melaksanakan perbandingan analisis kebutuhan yang secara 
bersama-sama  
melihat individu dan pekerjaan yang ditargetkan. Menentukan 
apakah individu dan pekerjaan yang ditargetkan cenderung 
sesuai.  
4 Mengukur / mencocokkan cita-cita karir karyawan, kebutuhan 
pengembangan dan pekerjaan yang ditargetkan yang dituntut 
oleh manajemen karir organisaional.  
5 Mengembangkan pelatihan kerja individu dan kebutuhan 
pendidikan dengan menggunakan orientasi aktivitas waktu. 
Mengidentifikasi tindakan individu (kerja, pendidikan dan 
pengalaman pelatihan) yang diperlukan individu untuk 
kemajuan pekerjaan yang ditargetkan.  
6 Cetak biru aktivitas jalur karir. Ini proses menciptakan cetak 
biru orientasi waktu atau bagan untuk memberikan panduan 
individu. 
Sumber: Byars, L. L. dan Rue, L. W. (1997: 47) 
Faktor-faktor tertentu dalam lingkungan kerja saat ini 
menunjukkan taraf tidak ada kemajuan dalam karir menjadi hal yang 
umum. Sebagai contoh, kemajuan karir tenaga administrasi tergantung 
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pada karyawan senior  (kepangkatan atasan langsung). Contoh lain, 
dapat juga seseorang dengan pendidikan cukup tinggi masuk ke dalam 
perusahaan, sehingga menempati posisi yang lebih tinggi. Situasi ini 
pada akhirnya berarti bahwa kesempatan promosi yang ada lebih 
sedikit. Oleh karena sudah menjadi sifat dasar bahwa lebih sedikit 
posisi yang tersedia bagi seseorang untuk menaiki jenjang karirnya, 
maka suatu taraf tidak ada kemajuan dalam karir tidak perlu dianggap 
sebagai kegagalan. Meskipun begitu, taraf tidak ada kemajuan dalam 
karir merupakan masalah yang harus ditangani secara hati-hati dan 
berbeda untuk masing-masing kondisi.  
Byars dan Rue (1997 :74) berpendapat, ada tiga tingkatan yang 
dapat membantu dalam mengelola proses taraf tidak ada kemajuan 
dalam karir, yaitu:  
a. Melindungi karyawan yang berada pada taraf tidak ada kemajuan 
dalam karir agar tidak masuk dalam kategori tidak efektif;  
b. Mengintegrasikan sistem informasi yang berkaitan dengan karir 
yang relevan (meningkatkan monitoring sehingga kemunculan 
masalah dapat dideteksi dan ditangani lebih awal);  
c. Mengelola karyawan yang berada pada taraf tidak ada kemajuan 
dalam karir yang tidak efektif dan karyawan yang frustasi secara 
lebih efektif (obati masalah begitu muncul).  
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Merehabilitasi taraf tidak ada kemajuan dalam karir yang tidak 
efektif merupakan hal yang cukup sulit, meskipun sangat mungkin 
untuk dilakukan. Byars dan Rue (1997 : 82), mengemukakan minimal 
ada lima kemungkinan yang dapat dilakukan dalam rangka rehabilitasi 
tersebut, yaitu :  
a. Pertama, menyediakan alat pengganti penghargaan. Jika 
kesempatan karyawan menerima penghargaan melalui promosi di 
masa mendatang tipis, carilah pengganti metode 
penghargaan.Beberapa hal yang mungkin meliputi penugasan 
karyawan untuk suatu gugus tugas atau pemberian tugas khusus 
lain, partisipasi dalam sesi curah pendapat , mewakili organisasi, 
dan pelatihan karyawan baru.  
b. Kedua, mengembangkan cara baru untuk membuat pekerjaan 
mereka saat ini lebih memuaskan. Semakin banyak karyawan yang 
dapat diberi semangat melalui pekerjaan mereka saat ini, semakin 
rendah kemungkinan mereka untuk tetap tidak efektif. Hal yang 
mungkin disini mencakup pengaitan kinerja karyawan dengan total 
sasaran organisasional dan menciptakan kompetisi di dalam 
pekerjaan.  
c. Ketiga, revitalisasi efek melalui penugasan kembali. Idenya disini 
adalah untuk mengimplementasikan pengalihan pekerjaan secara 
sistematik ke suatu posisi pada level yang sama, yang memerlukan 
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banyak keahlian dan pengalaman yang sama dengan pekerjaan saat 
ini.  
d. Keempat, memanfaatkan program pengembangan secara mandiri 
yang didasarkan pada kenyataan. Perusahaan lebih baik manugasi 
mereka untuk mengembangkan program-program yang dapat 
membantu mereka melaksanakan pekerjaan mereka saat ini secara 
lebih baik,daripada menugasi karyawan yang telah mencapai taraf 
tidak ada kemajuan dalam karir untuk membantu mereka 
berpindah dalam pekerjaan yang dakan datang.  
e. Kelima, mengubah sikap manajerial ke arah peduli terhadap 
karyawan yang mencapai taraf tidak ada kemajuan dalam karir. 
Adalah bukan hal yang tidak biasa bagi manajer dan supervisor 
angkat tangan dan melalaikan karyawan yang mencapai taraf tidak 
ada kemajuan dalam karir.  
Semakin bertambah dan semakin banyak wanita memasuki 
dunia kerja dan mengejar karir, menyebabkan para manajer akan 
semakin berhadapan dengan masalah karir ganda (dual career). 
Masalah tersebut muncul, karena karir suami atau istri akan dapat 
membawa mereka ke arah yang berbeda. Sebagai contoh, adanya 
perbedaan shift kerja antara suami dan istri, yang satu bekerja pada 
kelompok malam dan yang satunya pada kelompok siang. Saat ini 
terdapat pertumbuhan besar pasangan karir ganda (dual-career 
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couples) bekerja pada pekerjaan yang sama seperti polisi, tim 
pemadam kebakaran, dosen, akuntan, pengacara, ahli mesin, dan 
bahkan manajer.  
Masalah yang lebih jelas akan muncul ketika organisasi 
menawarkan kepada suami atau istri suatu transfer (mencakup 
promosi) yang menuntut relokasi yang tidak sesuai dengan rencana 
karir pasangannya. Suatu studi menunjukkan bahwa satu dari tiga 
eksekutif tidak dapat direlokasi karena turut campurnya karir 
pasangan (Ivancevich, 1992 : 54). Artinya, karir ganda memiliki 
konsekuensi terhadap individu dan organisasi menjadi kurang 
fleksibel. Masalah potensial lain dari pasangan karir ganda 
meliputi kebutuhan bagi perawatan anak, keseimbangan jadwal 
waktu, dan tekanan-tekanan yang bersifat emosional. Ikut serta 
dalam proses perencanaan karir dapat secara pasti membantu 
pasangan karir ganda menuju ke arah pemecahan masalah 
potensial sebelum menjadi kenyataan.  
Banyak organisasi telah memberikan tanggapan terhadap 
kebutuhan pasangan karir ganda dengan memperbaiki 
kebijaksanaan sumber daya manusia mereka dengan lebih 
mengakomodasi kebutuhan pasangan karir ganda. Beberapa 
kemungkinan yang dapat dilakukan termasuk jadwal kerja yang 
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lebih fleksibel, menyediakan perawatan anak-anak, dan 
telekomunikasi. 
c. Pengembangan dan Jenis Karir Guru  
Pengembangan mencakup aktivitas pembelajaran yang tidak 
harus berkaitan   dengan pekerjaan karyawan pada saat ini. 
Pengembangan membantu karyawan menyiapkan diri untuk posisi 
lain dalam perusahaan, dan meningkatkan kemampuan mereka 
untuk berpindah dalam suatu pekerjaan yang barangkali belum ada 
pada saat ini. Pengembangan juga membantu karyawan 
mempersiapkan diri untuk merubah pekerjaan mereka pada saat ini 
sebagai akibat dari adanya teknologi baru, desain pekerjaan, 
pelanggan baru, atau pasar produk baru.  
Menurut Bernardin dan Russell (1998 : 35), secara tradisional, 
karir telah dideskripsikan dalam berbagai pengertian. Karir telah 
dideskripsikan sebagai suatu sekuensi posisi yang dipegang 
seseorang dalam suatu pekerjaan. Karir juga dideskripsikan dalam 
konteks mobilitas dalam suatu organisasi. Atas dasar uraian diatas, 
pengembangan karir dapat didefinisikan sebagai :  
1) Suatu usaha formal, terorganisasi, dan terencana untuk 
mencapai keseimbangan antara kebutuhan karir individu dan 
tuntutan angkatan kerja organisasional dan  
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2) Suatu usaha yang terus menerus secara formal dilakukan oleh 
organisasi yang berfokus pada pengembangan dan pengkayaan 
sumber daya manusia organisasi, dalam rangka memenuhi 
kebutuhan baik individu maupun organisasi. 
Menurut saomah (tt) ada dua macam jenis karir guru yaitu karir 
struktural dan karir fungsional. Karir struktural adalah karir guru yang 
berkaitan dengan kedudukan atau posisi seorang guru dalam struktur 
organisasi sekolah/madrasah di mana ia mengajar seperti, wali kelas, 
wakil kepala sekolah/madrasah, kepala sekolah/madrasah. Sedang 
karir fungsional adalah berkaitan dengan tingkatan atau pencapaian 
formal seorang guru dalam profesi keguruannya yang ia geluti seperti 
guru pertama, guru muda, guru madya, dan guru utama. 
d. Macam-macam Kegiatan Pengembangan Karir / jenis-jenis 
pengembangan     karir 
1) Pendidikan dan Pelatihan 
a. In-house training (IHT). Pelatihan dalam bentuk IHT 
adalah pelatihan yang dilaksanaan secara dikelompok 
kerja guru, sekolah atau tempat lain yang ditetapkan untuk 
menyelenggarakan pelatihan. Strategi pembinaaan melaui 
IHT dilakukan berdasarkan pemikiran bahwa sebagian 
kemampuan dalam meningkatkan kompetensi dan karier 
guru tidak harus dilakukan secara eksternal, tetapi dapat 
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dilakukan oleh guru yang memiliki kompetensi yang 
belum dimiliki oleh guru lain, dengan strategi ini 
diharapkan dapat lebih menghemat waktu dan biaya. 
b. Program magang. Program magang adalah pelatihan yang 
dilaksanakan didunia kerja atau industri yang relevan 
dalam rangka meningkatkan kompetensi profesional guru. 
Program magang ini diperuntukan bagi guru dan dapat 
dilakukan selama periode tertentu, misalnya magang 
disekolah tertentu untuk belajar manajemen kelas atau 
manajemen sekolah yang efektif. Program magang dipilih 
sebagai alternatif bahwa keterampilan tertentu yang 
memerlukan pengalaman. 
c. Kemitraan sekolah. Pelatihan melalui kemitraan sekolah 
dapat dilaksanakan antara sekolah yang baik dengan yang 
kurang baik, antara sekolah negeri dengan sekolah dengan 
sekolah swasta, dan sebagainya. Jadi, pelaksanaannya 
dapat dilakukan di sekolah atau ditempat mitra sekolah. 
Pembinaan lewat mitra sekolah diperlukan dengan alasan 
bahwa beberapa keunikan atau di tempat mitra sekolah. 
Pembinaan lewat mitra sekolah diperlukan dengan alaan 
bahwa beberapa keunikan atau kelebihan yang dimiliki 
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mitra, misalnya, dibidang manajemen sekolah atau 
menejemen kelas. 
d. Belajar dengan jarak jauh. Pelatihan melalui belajar jarak 
jauh dapat dilaksanakan tanpa menghadirkan instruktur 
dan peserta pelatihan dalam satu tempat tertentu, 
melainkan dengan sistem pelatihan melalui internet dan 
sejenisnya. Pembinaan lewat belajar jarak jauh dilakukan 
dengan pertimbangan bahwa tidak semua guru terutama di 
daerah terpencil dapat mengikuti pelatihan di tempat-
tempat pembinaan yang ditunjuk seperti di ibu kota 
kabupaten atau di provinsi. 
e. Pelatihan berjenjang dan pelatihan khusus. Pelatihan jenis 
ini dilaksanakan di lembaga-lembaga pelatihan yang 
diberi wewenang, di mana program disusun secara 
berjenjang mulai dari jenjang dasar, menengah, lanjut, dan 
tinggi. Jenjang pelatihan disusun berdasarkan tingkat 
kesulitan dan jenis kompetensi. Pelatihan khusus 
(spesialisasi) disediakan berdasarkan kebutuhan khusus 
atau disebabkan adanya perkembangan baru dalam 
keilmuan tertentu. 
f. Kursus singkat di perguruan tinggi atau lembaga 
pendidikan lainnya. Kursus singkat dimaksudkan untuk 
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melatih meningkatkan kemampuan melakukan penelitian 
tindakan kelas, menyusun karya ilmiah, merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran, dan lain-
lain sebagainya. 
g. Pembinaan internal oleh sekolah. Pembinaan internal ini 
dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru-guru yang 
memiliki kewenangan membina, melalui rapat dinas, 
rotasi tugas mengajar, pemberiaan tugas-tugas internal 
tambahan, diskusi dengan rekan sejawat dan sejenisnya. 
h. Pendidikan lanjut. Pembinaan profesi guru melalui 
pendidikan lanjut juga merupakan alternatif bagi 
peningkatan kualifikasi dan kompetensi guru. 
Pengikutsertaan guru dalam pendidikan lanjut ini dapat 
dilaksanakan dengan memberikan tugas belajar baik di 
dalam maupun di luar negeri bagi guru yang berprestasi. 
Pelaksanaan pendidikan lanjut ini akan menghasilkan 
guru-guru pembinaan yang dapat membantu guru-guru 
lain dalam upaya pengembangan profesi. 
2) Kegiatan selain pendidikan dan pelatihan 
a) Diskusi masalah-masalah pendidikan. Diskusi ini 
diselenggarakan secara berkala dengan topik diskusi 
sesuai dengan masalah yang di alami di sekolah. Melalui 
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diskusi berkala diharapkan para guru dapat memecahkan 
masalah yang dihadapi berkaitan dengan proses 
pembelajaran di sekolah ataupun masalah peningkatan 
kompetensi dan pengembangan karirnya.  
b) Seminar. Pengikutsertaan guru di dalam kegiatan seminar 
dan pembinaan publikasi ilmiah juga dapat menjadi 
model pembinaan berkelanjutan bagi peningkatan 
keprofesian guru. Kegiatan ini memberikan peluang 
kepada guru untuk berinteraksi secara ilmiah dengan 
kolega seprofesinya berkaitan dengan ha-hal terkini 
dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. 
c) Workshop. Dilakukan untuk menghasilkan produk yang 
bermanfaat bagi pembelajaran, peningkatan kompetensi 
maupun pengembangan karirnya. Workshop dapat 
dilakukan misalnya dalam kegiatan menyusun KTSP, 
analisis kurikulum, pengembangan silabus, penulisan 
RPP, dan sebagainya. 
d) Penelitian. Penelitian dapat dilakukan guru dalam bentuk 
penelitian tindakan kelas, penelitian eksperimen ataupun 
jenis yang lain dalam rangka peningkatan mutu 
pembelajaran. 
46 
 
e)  Penulisan buku/bahan ajar. Bahan ajar yang ditulis guru 
dapat berbentuk diktat, buku pelajaran ataupun buku 
dalam bidang pendidikan. 
f) Pembuatan media pembelajaran. Media pembelajaran 
yang dibuat guru dapat berbentuk alat peraga, alat 
praktikum sederhana, maupun bahan ajar elektronik atau 
animasi pembelajaran. 
g) Pembuatan karya teknologi/karya seni. Karya 
teknologi/seni yang dibuat guru dapat berupa karya yang 
bermanfaat untuk masyarakat atau kegiatan pendidikan 
serta karya seni yang bermanfaat untuk masyarakat atau 
kegiatan pendidikan serta karya seni yang memiliki nilai 
estetika yang diakui oleh masyarakat. (Khairil.2012:41-
43) 
2. Guru Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah. (Abuddin Nata. 2009) 
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Sedangkan  menurut  (Haidar Putra. 2014 : 12)  Guru adalah 
orang yang memberikan ilmu kepada peserta didik, serta 
membimbing  jiwa mereka sekaligus pula mengarahkan tingkah 
laku mereka kepada yang baik.  
Ngainun Naim (2009:1) Guru adalah sosok yang rela 
mencurahkan sebagian besar waktunya untuk mengajar dan 
mendidik siswa, sementara penghargaan dari sisi material, 
misalnya sangat jauh dari harapan. Menurut Akmal Hawi (2013:9) 
guru adalah orang yang dapat memberikan respon positif bagi 
peserta didik dalam proses belajar mengajar.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah 
orang yang memberikan ilmu kepada peserta didik dan 
mengarahkan tingkah laku mereka kepada yang baik sekaligus ikut 
bertanggung jawab dalam membantu anak-anak untuk mencapai 
kedewasaan masing-masing. 
Dalam Peraturan Agama Republik Indonesia No.13 Tahun 
2014 pasal 1 pendidikan keagamaan islam merupakan pendidikan 
yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan 
peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran 
agama islam dan atau menjadi ahli ilmu agama islam dan 
mengamalkan ajaran agama islam. 
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Pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia 
dalam mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya 
kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. (Abdul Majid, 
2012:11)  
Menurut Zakiya Dradjat dalam Abdul Majid (2012:12) 
mengatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha 
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 
memahami kandungan ajaran islam secara menyeluruh, 
menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan 
serta menjadikan islam sebagai pandangan hidup. Fungsi 
Pendidikan Agama Islam yaitu : 
1. Pengembangan  
2. Penanaman nilai 
3. Penyesuaian mental 
4. Perbaikan  
5. Pencegahan  
6. Pengajaran 
7. Penyaluran  
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Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan 
agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan /atau 
latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama 
lain dalam hubungan kerukunan antarumat beragama dalam 
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. (Muhaimin, 
2002:75) 
Jadi, Pendidikan Agama Islam adalah suatu pembelajaran yang 
dilakukan oleh seseorang atau instansi pendidikan yang 
memberikan materi mengenai agama islam kepada orang yang 
ingin mengetahui lebih dalam tentang agama islam baik dari segi 
materi akademis maupun dari segi praktik yang dapat dilakukan 
sehari-hari. 
b. Tugas dan Peran Guru PAI 
Secara umum ada tiga tugas guru sebagai profesi, tugas 
tersebut meliputi; mendidik, mengajar, dan melatih.Mendidik 
berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, 
mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan, sedangkan melatih berarti mengembangkan 
keterampilan siswa (Suyanto dkk, 2013:1). 
  Menurut al-Ghazali tugas guru (pendidik) yang utama adalah 
membuat hati manusia sempurna, bersih, dan suci untuk 
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mendekatkan dirinya pada Allah SWT. Sedang menurut 
Abdurrahman al- Nahlawi, ada dua tugas utama para pendidik, 
yaitu: Pertama, penyucian, penyucian merupakan pengembangan, 
pembersihan, pengangkatan jiwa kepada penciptanya, menjauhkan 
dari kejahatan dan menjaganya supaya selalu berada dalam 
fitrahnya. Kedua, yakni pengalihan berbagai pengetahuan dan 
akidah kepada akal dan hati kaum mukmin, supaya 
merealisasikannya dalam tingkah laku dan kehidupan (Ngainun 
Naim, 2009:17). 
Jadi, tugas guru PAI ialah selain mengajar dan mendidik, juga 
melatih siswa dalam penyempurnaan dan pembersihan hati serta 
upaya penyempurnaan akhlak manusia untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. 
Menurut Wrightman (1977), peranan guru merupakan 
serangkaian tingkah laku yang saling kait kelindan dalam suatu 
situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan 
tingkah laku siswa yang bertujuan pada perkembangan siswa (Uzer 
Usman, 2005:4). 
Sedangkan peran guru Pendidikan Agama Islam yang utama 
adalah membentuk akhlak atau perilaku yang mulia pada diri 
setiap peserta didik, sehingga mereka dapat menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari (Akmal Hawi, 2013:47). 
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Akhlak (perilaku) atau sikap yang baik akan menciptakan 
karakter yang baik pula. Karena, tidak semua siswa mempunyai 
karakter yang baik sepenuhnya. 
Membina siswa supaya menjadi manusia berwatak 
(berkarakter) tidaklah mudah. Mengembangkan watak serta 
kepribadiannya, sehingga mereka memiliki kebiasaan, sikap, cita-
cita, berpikir dan berbuat, berani dan bertanggung jawab, ramah 
dan mau bekerja sama, bertindak atas dasar nilai-nilai moral yang 
tinggi, semuanya menjadi tanggung jawab guru. Untuk itu 
diperlukan kemampuan, kesabaran dan keuletan dalam proses 
penanaman nilai-nilai mulia tersebut (Oemar Hamalik: 2003 : 56). 
Peranan guru PAI bertujuan untuk membentuk akhlak yang 
mulia dalam diri setiap siswa, yang kemudia mampu terintegrasi 
dalam sikap dan keseharian mereka yang diharapakan kemudian 
mampu membawa pada perubahan tingkah laku dan perkembangan 
karakter siswa. 
c. Sifat-sifat Seorang Guru PAI 
Adapun  sifat-sifat yang harus dimiliki seorang guru menurut 
Al-Ghazali ialah (Hery Noer, 1999:97-99): 
1. Hendaknya seorang guru memandang siswa layaknya anak 
sendiri, menyanyangi dan mengasihi mereka seperti yang 
dicontohkan Rasulullah SAW. 
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Sesungguhnya aku bagi kamu seperti orangtua terhadap 
anaknya.(H.R. Abu Dawud) 
2. Guru hendaknya tidak mengharapkan upah atau balasan bahkan 
pujian dalam menjalankan tugasnya, tetapi hendaknya 
mengharapkan ridha Allah dan beroientasi mendekatkan dirinya 
kepada Allah SWT. Seorang guru hendaknya memandang bahwa 
siswa adalah pihak yang memberi jalan untuk memperoleh pahala 
yang besar. 
3. Guru hendaknya memanfaatkan setiap peluang untuk memberikan 
nasihat-nasihat kepada siswa bahwasanya tujuan menuntut ilmu 
adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, bukan 
kedudukan duniawi. 
4. Jika ada siswa yang bertingkah laku buruk, maka guru 
berkewajiban untuk menegur dan membenarkan tingkah laku 
siswa tersebut. Dengan catatan guru hendaknya tidak menegur 
secara terang-terangan bahkan dengan celaan sehingga membuat 
siswa membangkang padanya.Akan tetapi guru dapat 
melakukannya dengan cara menyindir dan penuh dengan kasih 
sayang. 
5. Hendaknya seorang guru tidak fanatik terhadap mata pelajaran 
yang diampunya. Akan tetapi, guru harus mendorong siswa untuk 
mencintai mata pelajaran yang diampu oleh guru lain. 
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6. Hendaknya seorang guru memperhatikan fase perkembangan 
berfikir siswanya agar dapat menyampaikan materi sesuai 
kemampuan berfikir siswa. Hendaknya guru tidak boleh 
menyampaikan materi diluar  batas pemahaman siswa. Biasanya, 
hal ini dilakukan oleh guru yang sombong sebab merasa 
pengetauannya luas. Sehingga ia menyampaikan semua ilmunya 
tanpa memperhatikan manfaatnya. Sebab, ilmu adalah harta yang  
harus diurus dengan cakap. 
7. Hendaknya seorang guru tidak menghantui siswa dengan materi-
materi yang sulit. Akan tetapi, ia harus memperhatikan dan 
memberi kasih sayang terhadap siswa yang lemah dengan cara 
memberi materi pembelajaran yang mudah serta jelas 
penyampaiannya. 
8. Hendaknya guru harus mengamalkan ilmu yang dimilikinya  
Tidak hanya sekedar mengajarkan kepada siswa dan menyuruh 
untuk mengerjakannya, sedangkan dirinya sendiri tidak 
mengamalkannya. 
Jadi pada intinya, seorang guru terlebih lagi guru PAI, mempunyai 
tanggungjawab besar dalam membentuk atau memperbaiki akhlak dan 
perilaku siswa agar mempunyai sikap sosial yang baik, sehingga aspek-aspek 
sikap sosial yang baik dapat tercapai. Hal ini sesuai dengan misi atau tujuan 
dari agama Islam itu sendiri yaitu perbaikan akhlak yaitu akhlak mulia di 
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mana nabi Muhammad diutus oleh Allah SWT untuk menyempurnakan 
akhlak mulia. Hal ini sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhori sebagai Berikut: 
  
Artinya: “Sesungguhnya aku hanya diutus untuk menyempurkan akhlak yang 
mulia” (HR. Bukhori)  
 
B. Kajian hasil penelitian terdahulu  
Kajian hasil penelitian adalah menggambarkan tentang kajian hasil 
penelitian (orang lain) yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. 
Adapun hasil penelitian terdahulu adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nisaul Hasanah (2016) yang berbentuk 
skripsi program studi Pendidikan Agama Islam jurusan Manajemen 
Pendidikan  Islam (MPI) Institut Agama Islam Negeri Purwokerto dengan 
judul “Manajemen Karir Guru Smk N 3 Purwokerto dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan”. 
Penelitian ini menggunakan model penelitian field researh. 
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para guru melakukan 
usaha dalam mengatur karirnya dengan menjalankan tugasnya sebagai 
guru sesuai dengan apa yang sudah menjadi kewajibannya sebagai guru, 
dan menjalankannya disesuaikan dengan kompetensi guru yang wajib 
dilakukan agar dapat mencapai tujuan. Adapun langkah yang digunakan 
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dalam memanaj karirnya yaitu dimulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, pengawasan, dan penilaian. Dalam 
meningkatkan mutu pendidikan guru selalu meningkatkan kemampuan 
profesionalnya terkait dengan bidang study, cara belajar-mengajar, 
mengikuti workshop, diklat, dan meningkatkan penguasaan IT. 
Relevansi yang sesuai antara penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dengan penelitian diatas adalah sama-sama meneliti tentang 
manajemen karir guru dan ada banyak cara yang dilakukan oleh seorang 
guru untuk meningkatkan karir nya di sekolah. Dan dalam peningkatan 
karir guru juga tergantung kebijakan dari dalam lembaga sekolah itu 
sendiri.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Emha Hendra Ngainun Najib (2014) yang 
berbentuk skripsi program studi Pendidikan Agama Islam jurusan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri (UIN) 
Yogyakarta yang berjudul “Regulasi diri dan perjalanan karir guru PAI 
berprestasi.” 
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perjalanan karir guru berprestasi di mulai dari pengabdian terhadap dunia 
pendidikan dan aktif dalam berorganisasi. Dan sebagai seorang guru 
maka kita juga harus mempunyai jiwa pengabdian yang tinggi pada 
pendidikan, pekerja keras dan  kreatif. 
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Relevansi yang sesuai antara penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dengan penelitian diatas adalah karir guru PAI yang berprestasi. 
Perbedaan antara penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan 
penulis adalah; disamping perbedaan objek, skripsi diatas membatasi 
pada cara guru dalam meningkatkan karirnya sedang dalam penelitian ini, 
peneliti fokus pada guru yang berprestasi.   
 
 
C. Kerangka Berfikir 
    Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 
sebagai masalah yang penting. 
Setiap orang yang bekerja dalam sebuah profesi pastilah 
menginginkan adanya jenjang karir. Jenjang karir merupakan hal penting 
bagi seseorang dalam bekerja. Dengan adanya karir seseorang dapat 
mengembangkan dirinya, mendapatkan kepuasan diri yang berkaitan 
dengan profesinya, dan juga mendapatkan kompensasi seiring dengan 
meningkatnya karir. Salah satu profesi yang ada di Indonesia adalah 
guru. 
Guru merupakan pendidik profesional. Hal ini sesuai dengan Undang 
undang Guru dan Dosen Nomer 14 tahun 2005 bab I pasal 1 yang 
menyatakan bahwa guru merupakan pendidik profesional yang tugas 
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utamanya adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia 
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah. 
Berdasarkan ketentuan ini, guru merupakan sebuah profesi. Di antara 
ciri-ciri dari sebuah profesi adalah adanya pengetahuan dan ketrampilan 
atau kompetensi khusus dalam menjalankan profesi tersebut, adanya jalur 
pendidikan formal yang harus ditempuh untuk bekerja dalam jabatan 
profesi tersebut, termasuk di dalamnya pendidikan profesi, dan juga 
adanya jenjang karir. 
Setiap guru, termasuk guru PAI tidak hanya memikirkan tugas dan 
pungsinya sebagaimana yang diatur dalam undang-undang guru, akan 
tetapi juga harus memikirkan pengembangan karirnya sebagai guru. Guru 
PAI tidak hanya dituntut untuk melaksanakan manajemen pembelajaran, 
akan tetapi juga dituntut untuk melakukan manajemen karir keguruannya. 
Semakin meningkatnya karir seorang guru PAI, hal tersebut juga akan 
berdampak positif pada pelaksanaan tugas dan fungsinya, dan tentu saja 
berdampak  positif untuk sekolah di mana guru itu mengajar. Guru 
diharapkan mampu merencanakan, melaksanakan, dan juga mengevaluasi 
pengembangan karirnya sebagai guru. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dan menggunakan 
pendekatan deskripsi kualitatif yaitu penelitian yang memaparkan 
pengumpulan yang mengedepankan pengumpulan data atau realitas personal 
yang berlandasan pada pengungkapan apa-apa yang telah diekslporasikan atau 
diungkapkan oleh responden.Data yang dikumpulkan berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang yan\g diamati. 
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
ilmiah, (sebagai lawannya dari eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, pemngambilan sampel seumber data dilakukan secara 
surposive dan snowbateknik pengumpulan dengan tringagulasi gabungan, 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari generalisasi. (Sugiyono, 2015: 16) Penelitian 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran manusia secara 
individu maupun kelompok. (M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, 2012: 
13) 
Penelitian kualitatif dalam sisi definisi lainnya dikemukakan bahwa 
hal itu merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk 
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menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu 
atau sekelompok orang. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan pendekatan 
naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman 
tentang fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus. (Lexy J. 
Moleong, 2017: 4) 
Penelitian ini menggunakan deskripsi kualitatif karena permasalahan 
yang diteliti dinamis dan penuh dengan makna sehinga tidak mungkin data 
pada situasi spiritual tersebut diteliti dengan metode kualitatif dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Selain itu penelitian ini bermaksud 
memahami situasi spiritual secara mendalam, menemukan pola, dan teori. 
Menurut Kirk dan Miller dalam bukunya Lexy J. Moleong (2004: 3) 
bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
sosial secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 
bahasanya dan dalam peristilahannya. 
Metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan 
untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan 
berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian 
sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat dan model dari fenomena tersebut 
(Wina Sanjaya, 2013: 47). 
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B. Setting Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP AL-Azhar Syifa Budi Solo. 
Adapun yang menjadi dasar penelitian iniyaitu bahwa SMPI AL-Azhar 
Syifa Budi Solo adalah sekolah yang bagus / favorit yang secara 
manajemen tenaga pendidik juga baik. Tentu perlu dilihat bagaimana 
dengan manajemen karir guru-gurunya termasuk guru PAI. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Bulan November 2018 - Juli  
2019. 
 
C. Subjek dan Informan  
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, maka 
ditentukan subyek dan informan penelitian sebagai berikut: 
1. Subyek Penelitian  
Subyek adalah narasumber utama yang dapat memberikan 
informasi data yang dibutuhkan untuk mengungkapkan permasalahan 
dalam penelitian.Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah SMPI Al Azhar Syifa Budi Solo. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah narasumber yang dapat memberikan data 
tambahan yang dipandang mengetahui permasalahan yang akan diteliti 
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yang bersedia memberikan informasi kepada peneliti. Berkenaan dengan 
penelitian ini maka yang menjadi informan adalah direktur personalia 
yayasan, guru mata pelajaran PAI di SMP AL-Azhar Syifa Budi, dan 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMP AL-Azhar Syifa Budi Solo. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. (Sugiyono, 
2015: 308). Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti 
sebagai berikut:  
1. Observasi  
Menurut Poerwandari dalam bukunya Imam Gunawan (2014: 143) 
observasi merupakan metode yang paling dasar dan paling tua, karena 
dengan cara-cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses mengamati. 
Sebua bentuk penelitian, baik itu kualitatif maupun kuantitatif 
mengandung aspek observasi di dalamnya.Observasi selalu menjadi 
bagian dalam penelitian dapat berlangsung dalam konteks laboratorium 
maupun dalam konteks alamiah.Observasi dalam rangka penelitian 
kualitatif harus dalam konteks alamiah.Obeservasi merupakan teknik 
pengamatan dan pencatatan sistematis dari fenomena yang 
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diselidiki.Obeservasi dilakukan untuk menemukan data dan informasi dari 
gejala-gejala atau fenomena (kejadian atau peristiwa) secara sistematis 
dan didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan. (Sahya 
Anggar, 2015: 109).  
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu yang pertama 
Observasi bertujuan untuk mengamati, mencari data, dan bagaimana 
manajemen-manajemen karir guru PAI yang ada di SMP AL-Azhar Syifa 
Budi Solo. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan kepada responden, dan jawaban responden dicatat atau 
direkam. Wawancara dapat dilakukan, baik secara langsung maupun tidak 
langsung dengan sumber data. Wawancara langsung diadakan dengan 
orang yang menjadi sumber data dan dilakukan tanpa perantara, baik 
tentang dirinya maupun tentang segala sesuatu yang berhubungan 
dengannya untuk mengumpulkan data yang diperlukan wawancara tidak 
langsung dilakukan terhadap seseorang yang dimintai keterangan tentang 
orang lain. Terdapat dua pihak dengan kedudukan yang berbeda dalam 
proses wawancara(Imam Gunawan, 2014: 160). Pihak pertama berfungsi 
sebagai penanya, disebut sebagai interviewer. Sedangkan pihak kedua 
berfungsi sebagai pemberi informasi (information supplyer). 
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Teknik pengumpulan data dengan metode wawancara ini 
dilakukan untuk memperoleh dari data secara langsung dari subyek dan 
informan tentang bagaimana manajemen karir guru PAI di SMP AL-
Azhar Syifa Budi Solo, yaitu bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi manajemen karir guru PAI tersebut.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu.Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2015: 329).Sedangkan 
dokumentasi menurut Sahya Anggara (2015: 121) adalah teknik 
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian, 
tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya 
berupa pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga 
untuk keperluan pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data, 
bukti, informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan dan 
membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap 
sesuatu yang diselidiki.  
Teknik dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data historis. 
Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-
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karya monumental yang semuanya itu untuk memberikan informasi bagi 
proses penelitian (Imam Gunawan, 2014: 178). 
Adapun data yang ingin didapatkan melalui metode ini adalah 
memperoleh data yang  telah didokumentasikan seperti sejarah SMP AL-
Azhar Syifa Budi Solo, jumlah guru dan karyawan serta siswa  di SMP 
AL-Azhar Syifa Budi Solo, serta dokumen-dokumen terkait manajemen 
karir guru seperti data status guru, golongan guru dll. 
 
E. Teknik Keabsahan Data  
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah triangulasi. Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan 
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2015: 
330). 
Keabsahan data merupakan pemeriksaan keabsahan data wajib 
dilakukan untuk memasitkan bahwa penelitian dilaksanakan dengan benar 
karena mengikuti kaidah-kaidah penelitian kualitatif yang standar (Nusa 
Putra, 2012: 167). 
Triangulasi adalah suatu pendekatan analisa data yang mensintesa data 
dari berbagai sumber, dengan cara menguji informasi dengan mengumpulkan 
data melalui metode berbeda, oleh kelompok berbeda dan dalam populasi 
berbeda. Triangulasi bukan bertujuan mencari kebenaran, tetapi meningkatkan 
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pemahaman penilitian terhadap data dan fakta yang dimilikinya. (Imam 
Gunawan, 2014: 219) 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
dengan menggunakan empat kriteria, yaitu: a) kredibilitas, yaitu tingkat 
kepercayaan suatu proses dan hasil penelitian, b) keteralihan. Yaitu apakah 
hasil penelitian ini dapat diterapkan pda situasi yang lain, c) ketertarikan, 
yaitu apakah hasil penelitian mengacu pada kekonsistenan peneliti dalam 
mengumpulkan data, membentuk dan menggunakan konsep-konsep ketika 
membuat interpretasi untuk menarik kesimpulan, d) kepastian, yaitu apakah 
hasil penelitian dapat dibuktikan keberadaannya dimana hasil penelitian 
sesuai dengan data yang dikumpulkan dan dicantumkan dalam laporan 
lapangan. (Zaenal Arifin, 2012: 168-169) 
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
dengan triangulasi metode dan triangulasi sumber. Triangulasi metode berarti 
mengecek keabsahan data atau mengecek keabsahan temuan penelitian, dapat 
dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data 
untuk mendapatkan data yang sama. Sedangkan triangulasi sumber adalah 
membandingkan (mengecek ulang) informasi yang diperoleh melalui sumber 
yang berbeda. (Imam Gunawan, 2014: 219) 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mensistematikan data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan 
caramengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting 
dan mana yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan agar mudah 
dipahami oleh diri-sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2015: 334). Menurut 
Imam Gunawan (2014: 210) Analisis Data adalah pencarian atau pelacakan 
pola-pola. Analisis data kualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu 
untuk menetapkan bagian-bagiannya, hubungan antar kajian dan hubungannya 
terhadap keseluruhannya. 
Dalam penelitian ini dilakukan prosedur analisis interaktif yang 
dilakukan secara terus-menerus sampai tuntas hingga mencapai titik data 
jemuk. Ada tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data 
penelitian kualitatif, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan penelitian jumlahnya cukup 
banyak, maka perlu dicatat dan dirinci secara teliti.Ini perlu adanya 
analisis data yaitu reduksi data.Mereduksi data merupakan kegiatan 
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dan mencari tema dan polanya (Sugiyono, 2015: 338). 
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Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan seluruh data yang 
diperoleh dari wawancara dengan beberapa subjek dan informan 
penelitian, melalui observasi langsung mengamati proses kegiatan 
pramuka dan selanjutnya peneliti mereduksi data dan membuat ringkasan 
dengan memfokuskan pada hasil dan permasalahan penelitian. Dari hasil 
data yang terkumpul peneliti melakukan seleksi dan telaah secara 
mendalam, hasil data yang relevan diambil dan dimanfaatkan sedangkan 
data yang tidak relevan tidak dimasukkan dalam laporan penelitian. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman 
kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman 
dan analisis sajian data. Data penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian 
yang didukung dengan matriks jaringan kerja (Imam Gunawan, 2014: 
211) 
3. Penarikan Kesimpulan 
Menurut Miles dkk (2014 : 19), penarikan kesimpulan hanya sebagian 
dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan 
juga harus diverifikasi pada saat peneletiaan sedang berlangsung. 
Verifikasi data mungkin akan sesingkat pemikiran kembali yang melintas 
dalam fikiran penganalisis selama menulis, suatu tinjauan pada catatan-
catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama. 
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Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh suatu kesimpulan 
yang tepat dan akurat. Kegiatan ini dilakukan dengan mencari pola, 
bentuk, tema, hubungan, persamaan, dan perbedaan,  faktor yang 
mempengaruhi dan lain-lainnya.  
 
Gambar 3.1  Komponen dalam Analisis Data ( Interactive Model ). (Miles 
dkk, 2014 : 22) 
Pada Bagan 1.1 dapat kita lihat komponen dan proses dalam 
menganalisis data model interaktif. Terlihat bahwa setiap komponen 
tersebut saling keterkaitan atau berhubungan antara satu dengan yang 
lainnya. Selama penelitian berlangsung, peneliti harus bersiap supaya 
mendapatkan data yang akurat dan valid dalam setiap komponen yang 
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diperoleh. Analisis data kualitatif merupakan suatu upaya untuk bisa 
berlanjut, berulang, dan kontinum. Masalah reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi menjadi gambaran suatu 
keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang 
susul menyusul. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
  
A. Fakta Temuan  
1. Gambaran Umum SMP Al Azhar Syifa Budi Solo 
a.   Sejarah Berdirinya SMP Al Azhar Syifa Budi Solo 
Sekolah Al Azhar Syifa Budi Solo didirikan oleh Yayasan Amal 
Sahabat Solo, yang pada awalnya merupakan sebuah perkumpulan sosial 
dan pengajian.Karena peduli terhadap kecenderungan kemerosotan moral 
secara umum, serta rasa tanggung jawab untuk memperbaiki keimanan dan 
akhlak generasi penerus bangsa, Yayasan Amal Sahabat memutuskan 
untuk meresmikan sebuah sekolah yang berlandaskan kepada Agama 
Islam. 
Bekerjasama dengan Yayasan Syifa Budi Jakarta, sebuah yayasan 
yang telah mengelola Sekolah Al Azhar Syifa Budi dan Pesantren Asyifa 
sejak tahun 1971, Sekolah Al Azhar Syifa Budi Solo diresmikan pada 
tanggal 14 Juli 2002 oleh Walikota Solo yakni Bapak H. Slamet Suryanto. 
Pada akhir Tahun Pelajaran 2007-2008 Yayasan Amal Sahabat 
membeli sebidang tanah di kota Solo, yaitu di Jl. MT. Haryono No 82 
untuk pembangunan SMP. Pembangunan gedung SMP dimulai pada tahun 
2008, terdiri dari sebuah masjid serta ruang-ruang kelas dan kantor di lantai 
I dan sebagian lantai II. 
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Tahun Pelajaran 2008-2009 merupakan tahun pertama 
pembelajaran di SMP dan masih bergabung dengan SD yang beralamat di 
Jl. Hayo Panular No. 64, Panularan, Laweyan, Kota Suakarta, Jawa 
Tengah. Pada Tahun Pelajaran 2009-2010 Kegiatan Belajar Mengajar SMP 
sudah tidak bergabung lagi dengan SD dan berlangsung di Jl. MT. Haryono 
No 82 Gondang Banjarsari Solo. (Dokumentasi Profil SMP Al Azhar 
Syifabudi Solo tahun 2018, diakses dari https://syifabudisolo.sch.id, pada 
tanggal 13 Maret 2019) 
b. Visi dan Misi SMP Al Azhar Syifa Budi Solo 
1) Visi SMP Al Azhar Syifa Budi Solo yaitu: 
Mewujudkan sekolah terbaik (Mumtaz School) di Indonesia pada 
tahun 2025. 
3) Misi SMP Al Azhar Syifa Budi Solo yaitu: 
a) Menjadikan generasi Islam yang cerdas, kreatif, unggul dan 
mandiri dengan menciptakan lingkungan pendidikan yang 
mendukung pembentukan karakter Islami (syakhsyiyah 
islamiyah). 
b) Menyelenggarakan proses pembelajaran terpadu berbasis 
agama (spiritualisasi), sains (saintifikasi), kecakapan berbahasa 
asing (Bilingual), dan kecakapan hidup (life skill). 
c) Menyelenggarakan pendidikan yang menunjang Kecerdasan 
Majemuk (Multiple Intelligence). 
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d) Melaksanakan pendidikan berwawasan kebangsaan 
c. Tujuan Sekolah SMP Al Azhar Syifa Budi Solo 
Tujuan SMP Al Azhar Syifa Budi Solo yaitu: 
Mewujudkan cendekiawan muslim yang bertauhid, berakhlak 
mulia, cakap dan terampil, percaya pada diri sendiri dan berguna bagi 
agama dan negara Republik Indonesia. 
(Dokumentasi Profil SMP Al Azhar Syifabudi Solo tahun 2018, 
diakses dari https://syifabudisolo.sch.id, pada tanggal 13 Maret 2019) 
d. Struktur Organisasi SMP Al Azhar Syifa Budi Solo  
Struktur Organisasi SMP Al Azhar Syifa Budi Solo Tahun Pelajaran 
2018/2019 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 3.1  Struktur Organisasi SMP Al Azhar Syifa Budi Solo 
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(Dokumentasi Struktur Organisasi SMP Al Azhar Syifa Budi Solo tahun 
Pelajaran 2018/2019)  
e. Guru dan Karyawan SMP Al Azhar Syifa Budi Solo 
Guru yang berperan dalam proses pembelajaran di SMP Al Azhar 
Syifa Budi Solo Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1  Data Guru SMP Al Azhar Syifa Budi Solo Tahun Pelajaran 
2018/2019 
No.  Nama  Jabatan 
1. H. Mustaghfirin, S.Sos.I, M.Pd.I. Guru Al Qur’an Hadits 
2. Dini Mahasri, S.Psi Guru BK, Wali Kelas VII Imam 
Hambali 
3. Siti Khuzaimatun, S.Pd Guru Bahasa Indonesia Kelas IX 
dan VIII 
4. Arrofvianti N. K, S.Si Kelas IX Imam Muslim, Guru 
IPA Kelas VIII dan IX 
5. Ratna Dhima Lestari, S.Pd Wali Kelas IX Imam Malik, 
Guru Bahasa Jawa dan Kesenian 
Daerah 
6. Ririn Iriani, S.Pd Wali Kelas VIII Imam Abu 
Dawud, Guru PPKn Kelas VII, 
IX, VIII Dawud dan Nasai 
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7. Erna Widyasari, S.Si Guru IPA Kelas VII dan IX 
8. Martha Dewi Windarta, S.Pd Wali Kelas VII Imam Baihaqi, 
Guru Bahasa Inggris Kelas VII 
Imam Baihaqi dan IX 
9. Wiwin Astuti, M.Pd Wali Kelas IX Imam Bukhori, 
Guru Matematika Kelas VIII 
Dawud dan IX 
10. Dynda Wahyu Wardhani, S.Pd Guru Bahasa Inggris Kelas VII 
Imam Hambali, Majjah dan VIII 
11. Abdul Haris Kurniawan, S.Pd Wali Kelas VII Imam Ibnu 
Majjah, Guru Matematika Kelas 
VII, VIII Imam Tirmidzi dan 
Nasai 
12. Ahmad Ma’luful A A, Lc. Ma Guru Fikih, Bahasa Arab dan 
SKI Kelas VII, VIII dan IX 
13. Mulyani, S.Pd Guru TIK/Prakarya dan Pramuka 
Kelas VII dan VIII 
14. Ahmad Kurniadi A, S.Pd Guru TIK/Prakarya Kelas IX 
15. Arif Widya Taufik, S.Pd Wali Kelas VIII Imam Tirmidzi 
Guru Penjasorkes Kelas VII, 
VIII dan IX 
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16. Moch. Fauzan K., M.Pd Guru IPS Kelas VIII Tirmidzi, 
Nasai dan IX 
17. Sri Utami, S.Pd Wali Kelas VIII Imam Nasai, 
Guru Bahasa Indonesia Kelas 
VII dan VIII Imam Tirmidzi, 
Nasai 
18. Ratih Nurseta, S.Pd Guru PKn Kelas VIII Imam 
Tirmidzi, Guru IPS Kelas VII 
dan VIII Dawud 
19. Didin Fahrudin, S.Pd Guru Seni Musik Kelas VII, 
VIII, IX 
20. Rahmat Priyadi H, S.Pd Guru Seni Rupa Kelas VII, VIII, 
IX 
21. Akhmad Mujtaba, S.Pd Guru Aqidah Akhlak dan Tahsin 
Tahfidz 
22. Umu Latifah Guru Tahsin Tahfidz 
23. Mukarom, S.Pd.I Guru Tahsin Tahfidz 
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Karyawan yang membantu terlaksananya proses pembelajaran di SMP 
Al Azhar Syifa Budi Solo Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Data Karyawan SMP Al Azhar Syifa Budi Solo Tahun 
Pelajaran 2018/2019 
No. Nama Jabatan 
1. Agung Warsito K, A.Ma, Pust Pustakawan 
2. Rahmat Fauzi, SE Administrasi 
3. Fitri Diah Ariyani, A. Mk Administrasi 
4. Pradilla Dhea Santuca W, A.Md Administrasi Keuangan 
5. Annisa Rizki I F, A.Md.keb Perawat 
6. Heri Driver 
7. Sumanto OB 
8. Priyatno OB 
9. Mardiyanto OB 
10. Sambudi OB 
11. Maryadi Satpam 
12. Agus Budi Satpam 
13. Tophan Satpam 
14. Agus Q Satpam 
15. Anas Satpam 
16. Lilik Setyadi Koperasi 
17. Afnan Koperasi 
(Dokumentasi Buku I Kurikulum SMP Al Azhar Syifa Budi Solo Tahun Pelajaran 
2018/2019) 
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f. Peserta Didik SMP Al Azhar Syifa Budi Solo 
Jumlah peserta didik SMP Al Azhar Syifa Budi Solo Tahun Pelajaran 
2018/2019 adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3  Data Jumlah Peserta Didik SMP Al Azhar Syifa Budi Solo 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
KELAS VII KELAS VIII KELAS IX JUMLAH 
L P J L P J L P J L P J 
41 38 79 35 26 61 35 33 68 111 97 208 
(Dokumentasi Buku I Kurikulum SMP Al Azhar Syifa Budi Solo Tahun 
Pelajaran 2018/2019) 
g. Sarana Prasarana SMP Al Azhar Syifa Budi Solo 
Sarana yang tersedia dan bisa digunakan dalam proses pembelajaran di 
SMP Al Azhar Syifa Budi Solo Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah sebagai 
berikut: 
a. 9 ruang kelas 
b. 1 lab komputer 
c. 1 lab bahasa 
d. 1 lab IPA 
e. 1 perpustakaan 
Dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran di SMP Al 
Azhar Syifa Budi Solo Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut: 
a. Pos satpam 
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b. Ruang administrasi 
c. Ruang aula 
d. Ruang guru 
e. Ruang kepala sekolah 
f. Ruang kesenian 
g. Ruang konseling 
h. Ruang UKS 
(dokumentasi Sarana Prasarana SMP Al Azhar Syifa Budi Solo tahun 
pelajaran 2018/2019) 
B. Pelaksanaan Manajemen Karir Guru PAI di SMP Al Azhar Syifa Budi Solo  
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Mustagfirin, S. SosI, M. PdI, 
selaku kepala sekolah SMP Al Azhar Syifa Budi Solo pada tanggal 15 April 2019 
terungkap bahwa jumlah guru secara keseluruhan di SMP Al Azhar Syifa Budi 
Solo sebanyak 23 orang, dari jumlah tersebut 14 guru merupakan guru tetap 
yayasan (GTY), sedangkan 9 orang merupakan guru tidak tetap (GTT). Dari 14 
guru tetap yayasan 2 di antaranya sudah bersertifikasi sedangkan yang lainnya 
yaitu 12 orang belum bersertifikasi. Hal ini diperkuat oleh data dokumentasi 
kondisi guru SMP Al azhar Syifa Budi Solo tahun pelajaran 2018/2019 
(terlampir). 
Sedangkan untuk guru PAI di SMP Al Azhar Syifa Budi Solo sendiri 
berjumlah 3 orang, 2 guru merupakan guru tetap yayasan (GTY) sedangkan 1 
orang merupakan guru tidak tetap (GTT). Ketiga guru tersebut mengajar rumpun 
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mata pelajaran PAI, namun di SMPI Al Azhar mereka tetap disebut guru PAI, 
bukan guru mata pelajaran rumpun PAI. Bapak Mustagfirin mengajar mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist, bapak Ahmad Mujtaba’ mengajar mata pelajaran 
Aqidah Akhlak, Ahmad Ma’luful A A mengajar mata pelajaran Fiqih dan SKI. 
(hasil wawancara dengan bapak kepala sekolah, bapak Ahmad Ma’luful AA, dan 
Ahmad Mujtaba’, hasil dokumentasi kondisi guru SMP Al Azhar tahun pelajaran 
2018/2019). Bapak Mustagfirin sendiri merupakan guru PAI paling senior di 
SMP Al Azhar Syifa Budi. Beliau masuk ke sokolah Al Azhar Syifa Budi sejak 
tahun 2005, saat itu beliau mengajar di SD Al Azhar, kemudian diangkat menjadi 
kepala sekolah SD Al Azhar, dan selanjutnya pada tahun 2016 menjadi kepala 
sekolah SMP Al Azhar Syifa Budi Solo. 
Masih menurut bapak Mustagfirin kepala sekolah SMP Al Azhar Syifa Budi 
pada tanggal 15 April 2019, bahwa profesi guru merupakan profesi yang memiliki 
karir. Oleh karena itu di SMP Al Azhar Syifa Budi Solo juga memperhatikan 
jenjang/atau perkembangan karir guru, termasuk guru PAI. Beliau  menambahkan 
bahwa ketika seseotang menjadi guru di SMP Al Azhar Syifa Budi, maka status 
pertama guru tersebut honorer, kemudian setelah satu tahun mereka dites, dan jika 
lulus mereka akan menjadi guru kontrak atau guru tidak tetap yayasan (GTT).  
Setelah mereka menjadi GTT selama minimal 1 tahun dan maksimal 4 tahun 
mereka akan dites kembali untuk dapat diangkat menjadi guru tetap yayasan 
(GTY).  
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Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan bapak Ahmad Ma’luful 
AA, guru mata pelajaran Fikih, SKI, dan juga Bahasa Arab. Beliau menyatakan 
bahwa beliau masuk menjadi guru di SMP Al Azhar pada tahun 2011. Ketika 
beliau masuk pertama kali menjadi guru PAI di SMP Al Azhar Syifa Budi Solo 
awalnya adalah guru honorer, setelah satu tahun atau tahun 2012 beliau kemudian 
dites dan menjadi guru tidak tetap (GTT), satu tahun berikutnya beliau dites lagi 
dan diangkat menjadi guru tetap yayasan (GTY) yaitu pada tahun 2013. Saat ini 
beliau golongan III c (wawancara pada tanggal 22 April 2019). 
Sedangkan bapak Ahmad Mujtaba masuk di SMP AL Azhar Syifabudi Solo 
pada tahun 2017, yaitu tahun pelajaran 2017/2018, jadi tahun ini adalah tahun 
kedua beliau mengajar di SMPI Al Azhar Syifa budi. Beliau mengajar  mata 
pelajaran Aqidah Akhlak dan tahfiz. Beliau menceritakan bahwa setelah tahun 
pertama beliau mengajar status beliau adalah adalah guru honerer. Setelah satu 
tahun mengajar beliau dites dan Alhamdulillah lulus, sehingga status beliau saat 
ini adalah guru dengan perjanjian (kontrak) atau Guru Tidak Tetap (GTT). 
(wawancara pada tanggal 22 April 2019). 
Sama dengan guru PNS atau ASN, di SMP Al Azhar Syifa Budi Solo juga ada 
penggolongan guru, namun penggolongan kepegawaian guru ini sedikit berbeda 
dengan guru PNS/ASN. Secara kesluruhan golongan pegawai (guru dan 
karyawan) di SMP Al Azhar Syifa Budi terdiri dari golongan 1, 2, 3, dan 4. 
Golongan 1 terdiri dari 1 A, B, C, D, dan E. golongan 2 terdiri dari 2 A dan B, 
golongan 3 terdiri dari 3 A, B,C, D, E, F, G, H. Sedangkan golongan 4 terdiri dari 
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4 A, B, C, D, dan E. penggolongan tersebut ditentukan berdasarkan tingkat 
pendidikan dan masa kerja. Lulusan SMA misalnya dimulai dari golongan 1 A 
dengan masa kerja 0 tahun. Sedangkan untuk lulusan D1 dimulai dari golongan 
1D masa kerja 0 tahun, lulusan D2 dimulai dari golongan 1E, lulusan D3 dimulai 
dari golongan 2A, lulusan S1 dimulai dari golongan 3A, dan lulusan S2 dimulai 
dari golongan 3C, dan seterusnya sesuai dengan masa kerjanya, sampai golongan 
terakhir 4E. (wawancara dengan Ibu Rosy, kepala personalia Yayasan  Amal 
Sahabat Solo pada tanggal 25 Maret 2019). Hal ini juga diperkuat dengan 
dokumentasi tabel Struktur Gaji Al Azhar Syifa Budi Solo tahun 2018). 
Menurut bapak Mustagfirin, karir merupakan hal yang penting bagi seorang 
guru, termasuk guru PAI. Untuk itu SMP Al Azhari Syifa Budi memperhatikan 
peningkatan/pengembangan karir para gurunya. Manajemen karir guru 
merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan, yang bukan hanya memberikan 
keuntungan buat guru yang bersangkutan tetapi juga bagi lembaga pendidikan itu 
sendiri, dalam hal ini SMP Al Azhar Syifa Budi. (wawancara pada tanggal 15 
April 2019). 
Masih menurut pak mustagfirin, bahwa bahwa setiap guru di SMPI Al Azhar 
Syifa budi, termasuk guru PAI memiliki jenjang karir. Namun jenjang karirnya 
berbeda dengan guru PNS/ASN. Di SMPI Al Azhar syifabudi tidak ada karir 
fungsional seperti guru PNS, hanya ada penggolongan saja yang didasarkan pada 
lama mengabdi/bekerja dan syarat-syarat lain seperti loyalitas dan kinerja guru 
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yang bersangkutan. Setiap guru, termasuk guru PAI bisa naik golongan sekurang 
kurangnya 4 tahun dan kelipatannya. (wawancara pada tanggal 15 April 2019) 
Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh ibu Rossy selaku kepala 
bagian personalia Yayasan yang membawahi seluruh unit pendidikan termasuk 
SMP Al Azhar Syifa Budi. Beliau menyatakan bahwa guru termasuk guru PAI 
dapat naik golongan minimal 4 tahun tahun dengan memenuhi syarat-syarat 
tertentu. Kalau guru tersebut belum memenuhi syarat-syarat tersebut maka guru 
tersebut tidak bisa naik golongan. (wawancara pada tanggal 16 April 2019) 
Hal lain yang berkaitan dengan karir guru adalah berkenaan dengan sertifikasi 
guru. Di SMPI Al Azhar ada dua guru yang sudah sertifikasi, salah satunya 
adalah guru PAI yaitu bapak kepala sekolah. Sertifikasi secara ektersnal yang 
menentukan adalah Kemenag kota Surakareta berkaitan dengan kuota. Sedangkan 
secara internal ditentukan oleh Sekolah dan yayasan. Seorang guru di SMPI Al 
Azhar harus memenuhi syarat-syarat untuk bisa ikut sertifikasi yaitu PPG 
(Pendidikan Profesi Guru), dulu PLPG (pendidikan dan Latihan Profesi Guru). Di 
antara syarat-syarat yang diberlakukan adalah guru yang bersangkutan adalah 
Guru Tetap Yayasan (GTY), memiliki dedikasi dan loyalitas terhadap yayasan, 
memiliki kinerja yang baik. Guru yang akan disertifikasi harus memeiliki kinerja 
yang baik, yaitu minimal B yang dinilai oleh kepala sekolah dan teman sejawat 
atau guru lain. Hal lain yang juga dapat menjadi bahan pertimbangan adalah lama 
mengajarnya, namun ini tidaklah mutlak. Namun demikian guru-guru yang lebih 
lama mengajarnya, dengan kinerja yang juga baik tentu lebih diprioritaskan untuk 
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ikut PPG. Kalau guru-guru sudah memenuhi syarat-syarat tersebut, maka bisa 
diajukan sertifikasinya, seperti tahun ini ada satu guru yang ikut proses sertifikasi 
(PPG). (wawancara dengan bapak Mustagfirin, tanggal 15 April, 2019). 
Hal ini sesuai dengan apa yg disampaikan oleh ibu Rosy bahwa guru di SMPI 
Al Azhar Syifa Budi juga bisa diikutkan program sertifikasi (PPG) dengan syarat-
syarat tertentu yang telah ditentukan yayasan, seperti status GTY, loyalitas dan 
dedikasinya terhadap yayasan, kinerja selama mengajar, dan juga masa mengabdi 
di sekolah. (wawancara pada tanggal 16 April 2019). 
Guru-guru yang sudah sertifikasi kemudian bisa dilakukan impassing atau 
penyesuaian dengan guru PNS/ASN. Sebagai contoh pak kepala sendiri yang 
sudah sertifikasi sejak tahun 2013 telah mendapat impassing dari kementrian 
Agama sehingga golongan beliau sekarang adalah IIIa. Walaupun demikian untuk 
internal sendiri berbeda dengan impassing yang didapat dari kementrian. 
Impassing hanya untuk keperluan sertifikasi saja. (wawancara dengan bapak 
Mustagfirin, tanggal 15 April 2019) 
Lebih lanjut pak mustagfirin mengungkapkan bahwa manajemen karir guru di 
SMPI Al Azhar sepenuhnya menjadi tanggung jawab kepala sekolah, tugas 
kepala sekolah adalah sebagai koordinator dalam pelaksanaan manajemen karir 
guru, dibantu dari bagian HRD/personalia, dan guru-guru senior. Sedangkan 
yayasan hanya melakukan pengawasan, memeriksa dan menandatangani usulan 
dari sekolah berkaitan dengan dengan karir guru seperti naik pangkat, sertifikasi, 
dan lain-lain. (wawancara pada tanggal 15 April 2019)  
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Dalam melaksanakan manajemen karir kepala sekolah melakukan 
perencanaan pengembangan karir guru dari pertama guru itu masuk. Tugas kepala 
sekolah adalah melakukan pendataan semua guru, termasuk guru PAI dan 
melakukan identifikasi guru-guru mana yang akan upgrade status 
kepegawaiannya atau naik pangkat atau golongannya, atau diusulkan untuk 
melakaukan setifikasi atau PPG. Misalkan seorang guru PAI seperti pak Mujtaba 
misalnya, ketika ia sudah setahun kemudian kepala sekolah mengusulkan yang 
bersangkutan untuk dites untuk menjadi guru kontrak. Pengusulan ini dilakukan 
berdasarkan penilaian kinerja yang bersangkutan. Kalau nilai kinerja yang 
bersangkutan baik (minimal B), maka kemudian beliau diusulkan dari sekolah ke 
yayasan untuk mengikuti tes. Biasanya tes itu diadakan dari Al Azhar Syifa budi 
Pusat di Jakarta. Maka kalau beliau lulus nanti statusnya berubah dari guru 
honorer menjadi guru kontrak. Setelah satu tahun sampai maksimal empat tahun 
beliau bisa diusulkan kembali untuk diangkat menjadi GTY dengan proses yang 
sama yaitu berdasarkan kinerja dan melalui tes, dan seterusnya, termasuk juga 
pengusulan sertifikasi (PPG). Untuk tahun ajaran 2018/2019 ada sekitar 5 orang 
guru, termasuk salah satunya guru PAI bapak Ahmad Mujtaba yang akan 
diusulkan menjadi guru tetap yayasan (GTY) (wawancara dengan pak Mustagfirin 
pada tanggal 9 Mei 2019) 
Menurut pak Mustagfirin untuk menjadi guru tetap yayasan di sekolah Al 
Azhar Syifa Budi itu cukup cepat. 2 sampai dengan 4 tahun sudah bisa menjadi 
guru tetap, sedangkan di sekolah swasta yang lain bisa sampai 8 tahun. Kemudian 
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setiap 4 tahun kita bisa naik golongan yang berimplikasi pada bertambahnya gaji 
yang kita terima. (wawancara pada tanggal 9 Mei 2019) 
Hal ini diperkuat oleh ibu Rosy yang menyatakan bahwa tugas kepala sekolah 
adalah sebagai koordinator dalam manajemen karir di sekolah. Proses ujian dan 
keputusan ada di tangan yayasan dalam hal ini bagian personalia/HRD. Tugas 
kepala sekolah adalah melakukan perencanaan berkaitan dengan pengembangan 
karir guru, nelakukan pembinaan dan juga evaluasi terhadap pencapaian karir 
guru. (wawancara dengan ibu Rosy pada tanggal 13 Mei 2019) 
Untuk kegiatan induksi atau pengenalan bagi guru baru, sekolah tidak 
melaksanakan. Kegiatan tersebut dilakukan oleh bagian personalia yayasan. 
Semua guru dari unit unit pendidikan yang ada seperti KB/TK, SD, SMP, dan 
SMA diwajibkan hadir pada kegiatan induksi tersebut. (wawancara dengan pak 
Mustagfirin pada tanggal 9 Mei 2019). 
Hal ini juga sesuai dengan keterangan pak Ahmad Ma’luful AA yang 
menceritakan bahwa saat awal beliau menjadi guru di SMPI Al Azhar Syifa budi 
Solo, beliau mengikuti kegiatan induksi atau pengenalan lingkungan kerja dan 
organisasi termasuk di dalamnya manajemen karir. Saat itu kegiatan induksi 
dilakukan di Al Azhar Syifa budi Pusat di Jakarta selama kurang lebih 3 sampai 5 
hari. (wawancara pada tanggal 9 Mei 2019) 
Hal ini diperkuat oleh pak Ahmad Mujtaba bahwa ketika beliau awal masuk 
di SMP Al Azhar Syifa Budi beliau pernah mengikuti kegiatan induksi yang 
dilaksanakan oleh bagian personalia yayasan. Namun beliau lupa persisnya kapan, 
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yang pasti di awal-awal beliau masuk jadi guru di SMPI Al Azhar Syifa Budi 
Solo. (wawancara pada tanggal 9 Mei 2019) 
Adapun berkaitan dengan pelaksanaan manajemen karir, di SMP Al Azhar 
juga melakukan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). Jadi setiap 
guru harus memenuhi tiga unsur yang ada di dalam PKB yaitu pengembangan 
diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif. Jadi di SMP Al Azhar setiap guru harus 
mengembangkan dirinya melalui kegiatan-kegiatan pelatihan, workshop, seminar 
dll. Guru guru juga diwajibkan untuk ikut kegiatan MGMP sesuai dengan mata 
pelajaran yang diampu. Misalkan guru PAI, maka dia harus ikut kegiatan MGMP 
PAI kota Surakarta. Setiap guru juga harus melakukan publikasi ilmiah, dan juga 
karya inovasi sebagai syarat untuk naik pangkat. (wawancara dengan pak 
Mustagfirin pada tanggal 9 Mei 2019) 
Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh bapak Ahmad ma’luful AA, 
bahwa setiap guru termuasuk dirinya yang mengampu mata pelajaran PAI 
diharuskan mengikuti kegiatan PKB. Pak Ma’luful mengikuti seminar, pelatihan 
atau workshop baik itu yang diadakan oleh SMP Al Azhar sendiri atau oleh 
Sekolah atau lembaga pendidikan lain, ataupun yang diadakan oleh dinas 
pendidikan atau kementrian agama. Di samping itu beliau juga aktif mengikuti 
kegatan kegiatan MGMP PAI SMP sekotamadya Surakarta. (wawancara pada 
tanggal 9 Mei 2019). 
Menurut pak Mustagfirin masih ada guru yang belum menyadari pentingnya 
pengembangan karir sebagai seorang guru. Untuk itu sebagai kepala sekolah, pak 
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Mustagfirin selalu memberi motivasi kepada semua guru untuk selalu 
meningkatkan diri dan terus mengembangkan karirnya di SMP Al Azhar Syifa 
Budi Solo. Hal ini biasanya dilakukan oleh pak Mustagfirin setelah kegiatan 
upacara, atau pada saat rapat guru.  
Pihak sekolah sendiri juga mengadakan seminar pendidikan, workshop, dan 
juga pelatihan terkait dengan dunia pendidikan terutama keguruan setiap tahun 
minimal 2 kali. Tahun ajaran 2018/2019 misalnya SMP Al Azhar telah 
mengadakan workshop kurikulum 2013 dan  pelatihan penyusunan penilaian 
otentik (wawancara dengan bapak mustagfirin pada tanggal 9 Mei 2019) 
Hal ini diperkuat oleh ibu Rosy bahwa SMP Al Ahar diberi jatah ntuk 
mengadakan seminar, workshop, dan pelatihan setidaknya 2 kali dalam setahun. 
(wawancara pada tanggal 2 Juli 2019) 
Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti pada kamis tanggal 16 Mei 
2019. Pada kegiatan rapat menjelang UAS tersebut bapak kepala sekolah 
memberikan motivasi kepada guru untuk selalu meningkatkan kinerja, 
mengembangkan dirinya, dan juga mengembangkan karirnya sebagai seorang 
guru professional. Beliau menyatakan bahwa SMPI Al azhar Syifa Budi 
merupakan lemabag pendidikan yang memperhatikan nasib dan kesejahteraan 
para guru dan karyawannya. Untuk itu pak mustagfirin meminta para guru untuk 
tidak ragu berkarir di sekolah ini. 
Hal lain yang juga dilakukan oleh kepala sekolah adalah menerima konsultasi 
dari para guru berkaitan dengan karir mereka di SMP Al Azhar Syifa Budi. Beliau 
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juga memberikan bimbingan dan juga pembinaan secara informal kepada para 
guru, terutama bagi guru yang membutuhkannya. 
Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan peneliti pada hari senin tanggal 13 
Mei 2019 pukul 12.30 WIB. Pak Ahmad Mujtaba’ menghadap bapak kepala 
sekolah. adapun keperluan beliau adalah untuk berkonsultasi tentang bagaimana 
perubahan status gurunya dari guru kontrak menjadi guru tetap dikarenakan bapak 
Mujtaba’ sudah hamper dua tahun mengajar di SMPI Al Azhar Syifa Budi. 
Kemudian bapak kepala sekolah meminta pak mujtaba’ untuk mengumpulkan 
dokumen-dokumen yang diperlukan terutama yang berkaitan dengan krgiata 
PKB. 
Selanjutnya adalah berkaitan dengan loyalitas dan dedikasi guru terhadap 
SMP Al Azhar Syifa Budi Solo. Setiap guru dinilai oleh atasannya dalam hal ini 
kepala sekolah berkaitan dengan loyalitas/kesetiaan dan dedikasinya terhadap 
sekolah. Kalau seorang guru itu loyalitas dan dedikasinya tinggi maka dia akan 
dapat diusulkan atau direkomendasikan untuk naik pangkal, baik itu pangkat 
fungsional maupun structural. Tapi seandainya loyalitas dan dedikasinya terhadap 
sekolah kurang atau rendah, maka kenaikan pangkatnya ditunda. (wawancara 
dengan pak Mustagfirin pada tanggal 9 Mei 2019) 
Hal ini juga seperti yang diungkapkan oleh Ibu Rosy bahwa setiap pegawai, 
termasuk juga guru, dan juga pejabat structural sekolah harus memiliki loyalitas 
dan dedikasi yang tinggi. Loyaliats dan dedikasi ini menjadi unsur dalam 
kenaikan jabatan baik itu jabatan fungsional guru, maupun jabatan structural 
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seperti kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. (wawancara pada tanggal 16 Mei 
2019). 
Unsur atau kegiatan lain yang mejadi syarat dalam kenaikan pangkat di SMP 
Al Azhar solo adalah kinerja. kinerja di sini termasuk kinerja dalam kegiatan 
belajar mengajar (KBM) bagi guru. Kinerja guru dinilai oleh kepala sekolah 
setiap tahun, dan menjadi syarat untuk kenaikan pangkat/golongan di SMP Al 
Azhar Syifa Budi. Adapaun nilai minimal kinerja guru adalah B. guru yang 
penilaian kinerjanya kurang dari B maka tidak akan diusulkan kenaikan status, 
golongan, dan atau pangkatnya. keempat komponen ini adalah  syarat setiap guru 
di SMPI Al Azhar solo untuk menngembangkan karir (wawanacara dengan pak 
Mustagfirin pada tanggal 9 Mei 2019). 
Hal ini diamini oleh Pak Ahmad Ma’luful AA bahwa berdasarkan apa yang 
dialami dan dilalui bahwa ketika beliau menajdi guru kontrak dari guru honorer, 
dan dari guru kontrak (GTT) menjadi guru tetap (GTY), beliau harus memenuhi 
keempat syarat tersebut. (wawancara pada tanggal 9 Mei 2019) 
Sedangkan untuk karir struktural, di SMP Al Azhar sendiri ada beberapa 
posisi yang dapat diisi oleh guru-guru yang memiliki kompetensi, mulai dari wali 
kelas, wakil kepala sekolah, hingga kepala sekolah. untuk posisi wakil kepala 
sekolah ada dua posisi yaitu wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan wakil 
kepala sekolah bidang kesiswaan. Adapun syarat untuk menduduki jabatan adalah 
seorang guru tersebut harus merupakan guru tetap (GTY), syarat yang lainnya 
adalah sama dengan syarat-syarat seperti karir fungsional. Syarat yang lain adalah 
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memiliki kompetensi kepemimpinan. Kesemua syarat-syarat tersebut harus 
dipenuhi. Penilaian kepemimpinan dilakukan oleh atasan dan juga teman sejawat. 
Setealh semua persyaratan terpenuhi maka pihak yayasan akan melakukan Fit and 
Proper Test yaitu tes kelayakan dan kepatutan bagi para calon wakil kepala 
sekolah dan atau kepala sekolah. tes ini dilakukan untuk menentukan apakah guru 
tersebut layak atau mampu untuk memimpin di lembaga pendidikan Al Azhar. 
Khusus untuk posisi kepala sekolah tidak dibatasi pada di mana guru itu 
mengajar, akan tetapi bisa dari lembaga pendidikan yang ada di bawah naungan 
yayasan. Sebagai contoh, bisa saja kepala sekolah SMP Al Azhar Syifa Budi Solo 
berasal dari guru SMA Al Azhar Syifa Budi, atau berasal dari guru SD Al Azhar 
Syifa Budi. Pak Mustagfirin sendiri merupakan guru SDI Al Azhar Syifa Budi 
Solo yang dipromosikan menjadi kepala sekolah SMPI Al Azhar Syifa Budi Solo. 
(wawancara dengan pak Mustagfirin pada tanggal 9 Mei 2019) 
Hal ini diperkuat oleh penjelasan Ibu Siti Khuzaimatun S. Pd, wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum SMP Al Azhar Syifa Budi Solo. Beliau menjelaskan 
bahwa ketika beliau dipilih untuk menjadi wakil kepala sekolah, beliau melalui 
beberapa proses yang panjang. Yang pertama adalah berkaitan dengan status guru 
di SMP Al Azhar Syifa Budi, apakah guru itu sudag guru tetap yayasan atau 
belum. Hal ini karena hanya GTY yang dapat dipilih untuk menjadi kepala 
sekolah atau wakil kepala sekolah. yang kedua berkaitan dengan kinerja sang 
guru, baik itu dalam konteks kehadiran dan atau dalam menjalankan tugas 
pokoknya sebagai seorang guru, dalam hal ini adalah kegiatan belajar mengajar. 
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Apabila nilai kinerjanya baik, maka guru tersebut dinyatakan berhak atau dapat 
dicalonkan. Yang selanjutnya adalah berkaitan dengan loyalitas dan dedikasi sang 
guru terhadap sekolah Al Azhar Syifa Budi. Apakah guru tersebut loyal dan 
memiliki dedikasi yang tinggi terhadap SMP Al Azhar syifa Budi. Dan yang 
terakhir adalah berkaitan dengan kompetensi manajerial dan kepemimpinan, 
apakah guru tersebut memiliki leadership yang kuat dan kemampuan manajerial 
yang baik. Apakah guru tersebut dapat bekerja secara mandiri dan dapat juga 
bekerja sama dengan rekan-rekan kerjanya sebagai guru. Kemampuan 
kepemimpinan dan manajerian ini dinilai oleh atasan dan juga teman sejawat di 
sekolah yaitu para guru yang lain. (wawancara pada tanggal 9 Mei 2019) 
Hal ini juga diamini oleh pak Ahmad Ma’luful AA, di mana beliau pernah 
diminta untuk menilai teman guru yang lain yang akan dicalonkan menjadi wakil 
kepala SMP AL Azhar Syifa Budi Solo. (wawancara pada tanggal 9 Mei 2019) 
Sebagai kepala sekolah, tugas lain yang harus dilakukan di dalam manajemen 
karir guru adalah melakukan evaluasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan pak 
Mustagfirin, setiap akhir tahun pelajaran beliau melakukan evaluasi 
pengembangan karir guru, termasuk guru PAI. Kegiatan evaluasi ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah para guru telah melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya sebagai seorang guru. Kepala sekolah juga berkewajiban untuk menilai 
pelaksanaan kegiatan PKB setiap guru sebagai salah satu unsur dalam 
pengembangan karir guru itu sendir. Apakah setiap guru telah memenuhi semua 
unsur dalam PKB. Kepala sekolah juga mengidentifikasi hambatan-hambatan 
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yang mungkin dialami guru dalam pelaksanaan PKB tersebut. Apakah guru 
tersebut mengalami kendala dalam pengembangan karir di SMPI Al Azhar Syifa 
Budi. Hal lain yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah berkenaan dengan 
kegiatan Penilaian kinerja Guru (PKG). PKG biasanya dilakukan di akhir tahun 
yang menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah untuk kenbaikan pangkat guru 
tersebut. 
Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh ibu Rosy bahwa setiap akhir 
tahun kepala sekolah harus melaporkan hasil kegiatan PKB dan PKG kepada 
yayasan dalam hal ini bagian Personalia. Dari hasil tersebut, pihak personalia 
dalam mengecek performance setiap guru dan juga kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan guru dalam satu ntahun berkaitan dengan pengembangan diri. Kedua 
penilaian tersebut menjadi dasar bagi yayasan untuk mengabulkan kenaikan 
stayus kepegawaian atau kenaikan pangkat guru tersebut, di samping syarat-syarat 
yang lainnya. (Wawancara dengan Ibu Rosy pada tanggal 16 Mei 2019) 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh bapak Ma’luful AA dan bapak 
Mujtaba’ bahwa setiap akhir tahun mereka dievaluasi oleh kepala sekolah 
berkaitan dengan PKB dan PKG. Dan mereka diharuskan membuat laporan 
kepada kepala sekolah (wawancara pada tanggal 9 Mei 2019) 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Guru di Indonesia sebagaimana di negara-negara lain bukan hanya sebagai 
sebuah pekerjaan, akan tetapi juga sebagai sebuah profesi. (lihat UU nomor 14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen). Sebagai sebuah profesi, guru seperti juga 
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profesi-profesi yang lain memiliki jenjang karir. Artinya bahwa ketika seseorang 
bekerja sebagai guru, itu berarti ada jenjang atau tingkat/jabatan karir yang 
diemban oleh seorang guru ketika dia bekerja. Karir pada satu sisi bukan hanya 
memberikan dampak ekonomis bagi sang guru akan tetapi juga dapat memberikan 
rasa self esteem atau sebuah penghargaan diri. Seorang guru ketika dia bekerja di 
sebuah sekolah tentu berharap akan adanya penghargaan diri yang diwujudkan 
dalam jemjang karir. Hal ini disebabkan self esteem merupakan sebuah kebutuhan 
yang harus terpenuhi dalam hidup (lihat Maslow’s theory of hierarchical needs). 
Pengembangan karir guru, tentu saja tidak hanya diperuntukkan bagi guru 
yang mengajar di sekolah Negeri, atau dengan kata lain bagi guru PNS/ASN, 
akan tetapi juga bagi guru-guru yang mengajar di sekolah-sekolah swasta. 
Walaupun pada kenyataannya banyak sekolah swasta yang tidak memperhatikan 
manajemen karir guru-guru mereka. Sehingga guru-guru tersebut merasa tidak 
nyaman bekerja, atau setidaknya merasa guru bukan merupakan pekerjaan yang 
menjanjikan. 
SMPI Al Azhar Syifa Budi Solo merupakan salah satu sekolah swasta yang 
berada di kota Surakarta atau yang lebih dikenal dengan kota Solo. Sebagai 
sebuah sekolah bonafid atau unggulan, sudah tentu SMPI Al Azhar Syifa budi 
memperhatikan seluruh aspek penting dalam penyelenggraan pendidikan yang 
berkualitas, dan hal-hal lain yang baik secara langsung maupun tidak langsung 
dapat mempengaruhi mutu pendidikan di sekolah tersebut. Salah satu hal yang 
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menjadi perhatian bagi SMPI Al Azhar Syifa Budi Solo adalah berkaitan dengan 
manajemen karir guru. 
Sebagaimana sekolah Negeri dan sekolah-sekolah swasta lainnya, SMP Al 
Azhar Syifa Budi juga melakukan manajemen karir bagi para guru, termasuk guru 
PAI. Ada dua macam karir guru di SMP Al Azhar yaitu karir fungsional dan karir 
structural. Karir fungsional adalah karir yang berkaitan dengan tugas pokok dan 
fungsi sebagai seorang guru. Tugas utama guru adalah mengajar, maka yang 
dimaksud dengan karir fungsional adalah karir yang berkaitan dengan tupoksi 
tersebut. Sedangkan karir structural merupakan posisi-posisi atau jabatan-jabatan 
structural yang ada di SMP Al Azhar Syifa Budi yang dapat diduduki oleh 
seorang guru yang mengajar di SMP Al Azhar Syifa Budi. 
Di SMP Al Azhar Syifa budi ada tiga status guru. Ketiga status guru tersebut 
merupakan bagian dari jenjang karir yang harus dilalui oleh semua guru yang 
mengajar di SMP Al Azhar Syifa budi Solo, termasuk guru-guru PAI. Ketiga 
status guru tersebut adalah guru honorer, guru kontrak (GTT), dan guru tetap 
Yayasan (GTY). Guru honorer merupakan guru lepas atau part timer, yaitu guru 
yang paruh waktu, yang hanya datang ketika guru tersebut memiliki jam 
mengajar. Umumnya guru-guru honerer di sekolah swasta diberi upah bukan gaji 
yaitu sesuai dengan jumlah jam mengajar. Biasanya satu jam pelajaran dihargai 
beberapa puluh ribu rupiah sesuai dengan kemampuan dan kemauan sekolah. 
Guru honorer tidak terikat dengan segala aturan atau kebijakan yang ada di 
sekolah. biasanya guru honorer dapat mengajar di beberapa sekolah yang berbeda. 
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Guru honorer tidak memiliki perjanjian dengan pihak sekolah, dan hanya 
mengajar ketika sekolah tersebut membutuhkan. Jadi jika sewaktu-waktu sekolah 
tersebut tidak membutuhkan, maka guru tersebut secara otomatis tidak mengajar 
lagi di sekolah tersebut. Guru honorer sudah tentu tidak memiliki jenjang karir di 
sekolah tersebut. Di SMPI Al Azhar Syifa Budi Solo, tidak jauh berbeda dengan 
sekolah-sekolah lain. Namun demikian, guru honorer di sekolah ini merupakan 
bagia awal dari proses karir guru di SMP AL Azhar Syifa Budi Solo.  Di SMP Al 
Azhar Syifa budi Solo, kinerja, loyalitas, dan dedikasi guru honorer tersebut 
dinilai selama satu tahun. Setelah satu tahun mengajar, dan hasil penilaian 
kinerjanya baik, maka guru tersebut dapat diusulkan menjadi guru kontrak 
melalui test. Jika lulus tes tersebut, maka guru honorer tersebut berubah statusnya 
menjadi guru kontrak.  
Guru kontrak merupakan jenjang karir kedua di SMP Al Azhar Syifa budi 
Solo. Secara principal, tidak ada perpedaan yang jauh antara guru honorer dan 
guru kontrak. Yang membedakan hanyalah bahwa guru kontrak diberikan 
perjanjian berupa durasi waktu tertentu untuk mengajar di sekolah Al Azhar Syifa 
Budi Solo, biasanya antara 1 sampai 4 tahun. Perbedaan lainnya adalah bahwa 
selama waktu kontrak tersebut, kinerja, loyalitas, dan dedikasi guru tersebut 
dinilai, dan dapat diangkat menjadi guru tetap yayasan (GTY). Sebagaimana guru 
honorer, guru kontrak juga tidak bisa mendapatkan apa yang didapatkan oleh 
GTY, termasuk di dalamnya kesejahteraan seperti gaji dan tunjangan, dan jenjang 
karir. Minimal 1 tahun dalam rentang waktu 4 tahun tersebut, guru kontrak (GTT) 
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dapat diajukan untuk menjadi GTY jika telah memenuhi persyaratan yang telah 
ditentukan oleh sekolah/yayasan.  
Status guru selanjutnya adalah guru tetap yayasan (GTY). Status guru inilah 
terdapat jenjang karir yang lebih jelas. Di SMP Al azhar syifa Budi Solo, GTY 
memiliki penggolongan pegawai seperti halnya guru PNS atau ASN. Bedanya, 
kalau guru PNS/ASN penggolongan dimulai dari golongan 3 ruang a untuk 
sarjana strata 1 dan 3 b untuk lulusan sarjana strata 2 dengan minimal masa kerja 
0 tahun, dan seterusnya sampai 3 d, kemudian golongan 4 a sampai e sesuai 
dengan masa kerjanya. sedangkan di SMP AL Azhar Syifa Budi Solo seorang 
GTY dimulai dari golongan 3 a untuk lulusan sarjana strata 1 dan 3 c untuk 
lulusan arjana strata 2 dengan masa kerja 0 tahun. Bedanya di SMP Al Azhar 
Syifa Budi golongan 3 dimulai dari ruang a sampai dengan h. dan untuk golongan 
4 sama dengan guru PNS yaitu sampai ruang e. sama halnya dengan guru 
PNS/ASN, penggolongan kepegawaian di SMP Al Azhar Syifa Budi Solo 
berimplikasi pada jumlah gaji yang diterima oleh seoang GTY. Namun peneliti 
tidak dapat mendapatkan angka nominalnya dan keterangan berkaitan dengan 
tunjangan yang diterima oleh seorang GTY selain gaji pokok karena alasan 
rahasia sekolah. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat melalui tabel berikut: 
Tabel 3.4 
Perbandingan penggolongan guru PNS/ASN dengan 
GTY SMPI Al Azhar Syifa Budi Solo 
  
Guru PNS/ASN GTY SMPI Al Azhar Syifa Budi Solo 
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Golongan 3 Golongan 4 Golongan 3 Golongan 4 
A A A A 
B B B B 
C C C C 
D D D D 
E 
E F E 
G 
H 
Dengan adanya penggolongan kepegawaian guru di SMP Al Azhar 
Syifa budi Solo ini dapat mendorong para GTY untuk meningkatkan kinerja 
dan melakukan pengembangan karir seperti halnya guru PNS/ASN. Hal ini 
tentu sesuai dengan teori Maslow bahwa ketika seseorang bekerja, dia akan 
termotivasi untuk mendapatkan apa yang tersedia dalam pekerjaan tersbut, 
dalam hal ini bisa berwujud gaji, dan karir. 
Di SMP Al Azhar Syifa Budi ada dua jenis karir, yaitu karir akademik 
(fungsional) dan karir struktural. Yang dimaksud karir akademik yaitu 
berkaitan dengan jabatan akademik yang dapat dimiliki oleh seorang guru 
dalam menjalankan tupoksinya. Namun tidak seperti guru PNS/ASN yang 
secara sistem dan prosedur kenaikan pangkat akademik sudah jelas, di SMP 
Al Azhar Syifa budi tidaklah demikian. Untuk bisa mendapatkan jabatan 
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akademik mengikuti aturan yang sama dengan guru PNS/ASN. Untuk bisa 
mendapatkan jabatan akademik atau fungsional, GTY SMPI Al Azhar Syufa 
Budi harus melakukannya dengan waktu yang lama. Tidak spserti guru PNS 
yang setelah mendapatkan status PNS nya dalam jangka waktu 1 atau 2 tahun 
langsung bisa mendapatkatkan jafung pertamanya yaitu guru pertama, dan 
seterusnya sampai dengan guru utama golongan dan ruang IV e yang biasanya 
dapat dilakukan minimal 2 tahun setiap jafung. Untuk GTY SMP Al Azhar 
memerlukan waktu yang panjang untuk mendapatkan jafung pertama guru 
yaitu guru pertama golongan ruang III a yaitu melalui impassing atau 
penyetaraan golongan. Dan untuk naik ke jabatan selanjutnya juga cukup sulit 
karena dan memerlukan waktu yang lama. Sehingga jarang sekali ditemukan 
seorang guru swasta memiliki jafung tertinggi sebagai puncak karir seorang 
guru yaitu guru utama golongan ruang IV e. 
Karir selanjutnya adalah karir struktural. Karir struktural adalah 
jabatan atau posisi manajemen yang ada di sekolah yang dapat diisi oleh 
seorang guru, termasuk guru PAI. Mirip dengan sekolah Negeri, SMP Al 
Azhar Syifa Budi Solo juga memiliki jabatan-jabatan tersebut, dari wali kelas, 
wakil kepala sekolah, dan kepala sekolah. perbedaannya kalau di SMP Negeri 
jabatan wakil kepala sekolah ada 3 posisi yaitu wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, wakil kepala sekolah bidang sarana prasarana, dan wakil kepala 
sekolah bidang kesiswaan. Sedangkan di SMP Al Azhar Syifa Budi Solo 
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hanya ada 2 posisi wakil kepala sekolah yaitu wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum dan wakil kepala sekolah bidan kesiswaan. 
Perbedaan lainnya adalah berkenaan dengan syarat-syarat untuk 
menjadi kepala sekolah. kalau di sekolah negeri, secara otomatis syarat-syarat 
menjadi kepala sekolah harus mengikuti peraturan pemerintah yaitu 
permendikbud nomor 6 tahun 2018. Sesuai dengan permendikbud tersebut 
terutama pasal 2 dinyatakan bahwa syarat untuk menjadi kepala sekolah 
adalah sebagai berikut: 
1. Pendidikan minimal S1/DIV 
2. Memiliki pangkat minimal penata, golongan III c dengan masa kerja 
minimal 6 tahun 
3. Prestasi kerja 2 tahun minimal baik 
4. Pernah mendapat tugas manajerial minimal 2 tahun 
5. Sehat jasmani dan rohani serta bebas NAPZA 
6. Tidak sedang mengalami hukuman disiplkin dan atau menjadi tersangka, 
dan 
7. Berusia setinggi-tingginya 56 tahun 
Sedangkan persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang guru di SMP 
Al Azhar Syifa budi untuk dapat diangkat menjadi kepala sekolah adalah 
sebagai berikut: 
1. Berstatus guru tetap Yayasan (GTY) 
2. Memiliki loyalitas dan dedikasi yang tinggi 
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3. Memiliki kinerja yang baik, minimal B 
4. Memiliki kemampuan kepemimpinan dan manajerial 
Lebih lanjut seleksi calon kepala sekolah dilakukan oleh LKKS (lembaga 
pengembangan dan dan pemberdayaan kepala sekolah. setelah calon itu lulus 
baik secara administrative dan ujian substantive, mereka kemudian ditraining 
oleh LKKS untuk mendapatkan sertifikat kepala sekolah. sedangkan, 
pemilihan atau seleksi kepala sekolah dilakukan secara internal oleh bagian 
personalia yayasan. 
 Ada tiga kegiatan utama dalam manajemen karir, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan/pengembangan karir, dan evaluasi. Di SMP Al Azhar Syifa budi 
Solo ketiga kegiatan manajemen karir bagi guru PAI juga sudah dilakukan, 
walaupun mungkin belumlah sempurna. 
1. Perencanaan Karir guru PAI 
Pada dasarnya kegiatan perencanaan pengembangan karir guru di SMP 
AL Azhar Syifa Budi tidak hanya dikhususkan untuk guru PAI, tetapi 
untuk semua guru mata pelajaran, dan untuk semua jenis atau golongan 
guru, baik itu guru honorer, guru kontrak, dan guru tetap yayasan (GTY). 
Tugas kepala sekolah dalam hal ini adalah membuat daftar atau list semua 
guru yang mengajar di SMP Al Azhar syifa budi Solo, dan 
mengidentifikasi siapa saja yang dapat diusulkan untuk perubahan status 
guru, atau kenaikan pangkat guru, dan juga sertifikaasi guru. Data-data 
tersebut sangat penting dan diperlukan untuk pengembangan karir guru.  
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Pengembangan karir guru pada dasarnya bukan semata-mata untuk 
kepentingan guru sendiri akan tetap juga untuk kepentingan sekolah. hal 
ini disebabkan, salah satu komponen penilaian akreditasi sekolah, status 
dan jabatan akademik guru menjadi salah satu indikator. 
 Kegiatan perencanaan pengembangan karir guru di sekolah merupakan 
tahapan yang sangat penting untuk dapat mengukur arah pengembangan 
karir guru di sekolah.  
2. Pelaksanaan/pengembangan Karir guru PAI 
Kegiatan kedua adalah pelaksanaan pengembangan karir guru. Pada 
dasarnya, karir utama seorang guru adalah karir akademik atau jabatan 
fungsional guru. Untuk mencapai jabatan fungsional guru yang empat 
(guru pertama, guru, muda, guru, madya, dan guru utama) diperlukan 
angka kredit melalui berbagai kegiatan, baik itu kegiatan pendidikan 
dan pengajaran, maupun pengembangan keprofesian berkelanjutan 
(PKB), dan juga penilaian kinerja guru (PKG). ketiga unsur ini adalah 
inti dari pelaksnaan karir guru. Untuk dapat mencapai karir guru 
tersebut, seorang guru harus melakukan tiga kegiatan tersebut.  Jadi 
inti dari pelaksanaan atau pengembangan karir guru adalah kegiatan 
KBM, PKB, dan PKG. SMP Al Azhar Syifa Budi telah melakukan 
ketiga kegiatan ini, walaupun mungkin tidak semulus dan sebaik di 
sekolah negeri. 
3. Evaluasi karir guru PAI 
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Kegiatan yang terakhir adalah evaluasi. Kegiatan evalusi ini diperlukan 
untuk mengukur tercapai tidaknya pengembangan karir, termasuk karir 
guru PAI. Kegiatan evaluasi ini juga penting untuk mengidentifikasi 
hambatan-hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan pengembangan karir 
guru di sekolah. apakah hambatan-hambatan itu dating dari kementrian, 
kebijakan atau peraturan, atau dari sekolah dan kebijakan sekolah, atau 
dari pihak guru itu sendiri. Dari hasil evaluasi ini kemudian dicari dan 
ditemukan solusi yang dapat menagatsi hambatan-hambatan tersebut.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
i. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan: 
Pelaksanaan manajemen karir guru dilakukan oleh kepala sekolah yang 
bekerja sama dengan wakil kepala sekolah, HRD atau personalia, dan guru-
guru senior. Di SMP Al Azhar Syifa budi terdapat penggolongan pegawai 
guru seperti pada PNS/ASN, namun jumlah penggolongan nya yang berbeda 
yaitu di golongan III  sampai golongan e. 
Ada dua macam jenjang karir guru PAI di SMP Al Azhar Syifa Budi solo, 
yaitu jenjang karir akademik (fungsional) dan jenjang karir struktural. Itu 
artinya seorang guru PAI dapat meningkatkan karir akademiknya dari yang 
terendah yaitu guru pertama sampai yang tertinggi yaitu guru utama. Dalam 
konteks karir struktural, seorang guru PAI di SMP AL Azhar Syifa Budi Solo 
dapat menduduki jabatan wali kelas, wakil kepala sekolah, bahkan kepala 
sekolah. 
Ada tiga kegiatan utama dalam manajemen karir guru PAI yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan dilakukan sebelum awal tahun dengan 
membuat daftar karir guru, dan mengidentifikasi guru-guru yang akan naik 
pangkat, serta langkah-langkah atau kegiatan yang akan dilakukan berkaitan 
dengan pengembangan karir guru. Yang kedua adalah pelaksanaan, yaitu 
perkaitan dengan kegiatan belajar mengajar, PKB, dan PKG. di mana ketiga 
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unsur ini menjadi syarat untuk kenaikan pangkat atau karir guru PAI. Dan 
yang terakhir adalah evaluasi. Kegiatan evaluasi dalam mabajemen karir ini 
dilakukan di akhir tahun untuk mengukur apakah pelaksanaanya sudah sesusai 
dengan yang direncanakan, untuk mengidentifikasi hambatan-hambatan yang 
terjadi dalam pelaksanaan manajemen karir guru PAI. 
ii. Saran  
a. Bagi sekolah 
Hendaknya pihak sekolah dapat bersinergi dengan yayasan pelaksanaan 
manajemen karir. 
b. Bagi yayasan  
Hendaknya pihak yayasan lebih memberikan dukungan baik kepada sekolah 
maupun guru PAI untuk pengembangan karir guru PAI khususnya, dan untuk 
semua guru pada umumnya. 
c. Bagi guru PAI 
Hendaknya guru-guru PAI lebih termotivasi untuk meningkatkan karirnya 
sebagai guru professional di SMP Al Azhar Syifa Budi Solo. 
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Lampiran 1  
Pedoman Observasi  
1. Rapat perencanaan dengan Yayasan 
2. Konsultasi Guru PAI dengan Kepala Sekolah terkait pengembangan karir 
3. Pertemuan-pertemuan Yayasan atau Kepala Sekolah dengan para Guru 
terkait pengembangan karir 
4. Kegiatan Induksi 
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Lampiran 2   
Pedoman Wawancara  
1. Bagaimana kondisi guru di SMP Al Azhar (jumlah status GTY atau 
GTT/honorer, sertifikasi) 
2. Kalau guru PAI ada berapa pak? Status yang GTY berapa dan honorer 
berapa? Kalau yang sertifikasi berapa? 
3. Apakah di SMP Al Azhar ada penggolongan pegawai bagi guru seperti 
pegawai negeri pak? 
4. Apakah guru-guru disini termasuk guru PAI memiliki jabtan 
fungsional seperti guru PNS, ( guru pertama, guru muda, guru madya, 
guru utama) 
5. Kalau disini manajemen karir guru termasuk guru PAI seperti apa ya 
pak? 
6. Kalau karir guru disini seperti apa pak, mulai dari pertama kali guru 
itu masuk sini. Berpa lam menjadi guru kontrak, kemudian menjadi 
GTY dst. 
7. Kalau disini manajemen karir guru termasuk guru PAI seperi apa ya 
pak? Perencanaaanya seperti apa, proses pelaksanaannya seperti apa, 
lama waktu nya berapa lama evaluasinya seperti  apa? 
8. Misalkan seorang guru PAI dari awal dia masuk, apakah jenengan 
buat perencanaan kapan guru ini dapat diangakat menjadi GTY, kapan 
bisa sertifikasi, berapa lama prosesnya, bagaimana proses/cara 
pengajuannya. 
9. Kemudian evaluasinya seperti apa? 
10. Kemudian cara penilaian kinerja nya seperti apa? 
11. Syarat-syarat guru itu bisa mengajukan kenaikan status, atau kenaikan 
pangakat/golonganguru seperti apa? 
12. Siapa saja yang terlibat dalam proses manajemen karir di SMP Al 
Azhar ? 
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13. Peran yayasan seperti apa pak? 
14. Apa yang harus dilakukan guru PAI agar karirnya bisa menanjak atau 
meningkat di SMP Al Azhar? 
15. Apakah disini ada kegiatan induksi bagi guru Pak berkaitan dengan 
karir mereka mengajar di SMP Al-Azhar ini ? 
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Lampiran 3  
 
FIELD NOTE 1 
 
Hari, Tanggal  :  Selasa, 9 April 2019 
Waktu   : 10.00 - selesai 
Tempat   : SD Al-Azhar Syifa Budi Solo 
Subjek   : Ibu Rosy 
Jabatan   : Personalia Al-Azhar 
 Peneliti melakukan wawancara dengan Personalia yaitu Ibu Rosy pada 
hari Selasa 16 April 2019. Saat itu peneliti tiba di kantor Al-Azhar yang berada satu 
komplek dengan SD Al-Azhar Syia Budi Solo. Setelah sudah bertemu penliti disuruh 
masuk kedalam ruangan Ibu Rosy. 
Peneliti   : Assalamu’alaikum  
Narasumber   : Wa’alaikumsalam, mari mbak silahkan masuk 
Peneliti   : Baik Bu, terima kasih 
Sebelumnya, saya minta maaf sudah mengganggu waktu ibu, 
saya disini mau bertanya sedikit tentang karir guru PAI yang 
ada di SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo.  
Narasumber  : Iya mbak, saya tanya dulu. Kenapa mbak hanya meneliti 
karir guru PAI          saja ?    
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Peneliti  : Iya Bu, karena jurusan saya PAI dan misalkan saya meneliti 
semua guru nanti malah terlalu banyak. Jadi saya hanya 
meneliti yang guru PAI nya saja supaya lebih rinci. 
Narasumber  : Menurut mbak Amel, karir guru yang bagus itu seperti apa ? 
Peneliti  : Menurut saya, karir guru yang bagus itu dimana seorang guru 
bisa  menempatkan dirinya ke jenjang yang lebih tinggi. Selain 
mengajar, guru itu juga harus memikirkan karirnya.  
Narasumber  : Baik mbak Amel, di SMP Al-Azhar ini ketika guru itu sudah 
4 tahun mengajar disini akan naik pangkat/golongan. Dan 
tentunya dalam kenaikan golongan tersebut seorang guru juga 
harus melengkapi syarat-syarat yang sudah ditentukan.  
Peneliti  : Jadi, selama 4 tahun sekali guru itu pasti naik 
pangkat/golongan nggih Bu ? 
Narasumber  : Iya mbak, 4 tahun sekali. Jadi ketika sudah naik, 4 tahun 
kemudian akan naik lagi. Kelipatan 4 tahun pasti naik terus 
mbak. 
Peneliti  : Bu, saya boleh minta data nama guru dan data yang sudah 
sertifikasi ? 
Narasumber  : Boleh mbak, saya minta e-mail nya mbak Amel. Nanti saya 
kirim lewat e-mail.  
Peneliti  : Baik Bu, sebelumnya terima kasih karena ibu sudah mau 
meluangkan waktu buat saya. 
Narasumber  : Iya mbak, sama-sama. Kalau butuh bantuan tinggal WA saja 
tidak apa-apa mbak. Tidak usah sungkan ya mbak. 
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Peneliti  : Iya Bu, sekali lagi saya ucapkan banyak terima kasih. Saya 
mohon ijin pamit dulu nggih Bu.  
Narasumber  : Iya mbak, hati-hati ya 
Peneliti  : Iya Bu, Assalamu’alaikum 
Narasumber  : Wa’alaikumsalam  
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FIELD NOTE 2 
 
Hari, Tanggal  :  Senin, 15 April 2019 
Waktu   : 13.00 - Selesai 
Tempat   : SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo 
Subjek   : Bapak Mustaghfirin 
Jabatan   : Kepala Sekolah 
 Peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah yaitu Bapak 
Mustaghfirin pada hari Senin 15 April 2019. Saat itu peneliti tiba di SMP Al-Azhar  
Syifa Budi Solo. Setelah itu saya menunggu Bapak mustagfirin karena sedang ada 
tamu.  
Peneliti   : Assalamu’alaikum  
Narasumber   : Wa’alaikumsalam, silahkan masuk mbak. Silahkan duduk 
Peneliti  : Iya Bapak, terima kasih. Saya disini mau bertanya tentang 
karir guru PAI  yang ada di SMP Al-Azhar Syifa Budi ini 
Bapak 
Narasumber   : Oh iya mbak, silahkan pertanyaan nya apa aja  
Peneliti  : Yang pertama, bagaimana kondisi guru di SMP Al-Azhar ( 
jumlah, status GTY atau GTT/honorer, sertifikasi ) ?  
Narasumber  : Iya mbak, itu nanti biar disiapkan oleh bidang 
administrasinya. Ingsyaallaah data nya ada semua.  
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Peneliti  : Apakah di SMP ini ada sistem penggolongan pegawai bagi 
guru seperti pegawai negeri Pak ? 
Narasumber  : Kalau penggolongan memang ada, Cuma semua non-PNS 
berdasarkan kaya kita 3b ada juga non-PNS itu seperti 
inpassing (penyetaraan golongan). Kalau saya mungkin 3A. 
Untuk data nya ini nanti saya mintakan ke Ibu Rosy. 
Peneliti  : Apakah guru PAI disini memiliki jabatan fungsional seperti 
guru PNS ? (guru pertama, guru muda, guru madya dan guru 
utama) 
Narasumber  : Oh tidak ada, guru PAI disini itu non PNS. Tidak menerima 
DPK. Adapun jenjang golongan itu tadi disetarakan sesuai 
dengan masa kerja. Seluruh Al-Azhar tidak menerima PNS, 
jangankan jadi PNS, di kasih pun tidak mau. Memang sudah 
kebijakan dari yayasan nya seperti itu. Jadi anggapannya, PNS 
itu kan mempunyai ruang tersendiri jadi komitmen, loyalitas, 
kebersamaan dan juga integritasnya. Kalau pas baik ya baik, 
tapi kalau pas ndak baik ya begitu.  
Peneliti   : Kalau disini manajemen karir guru PAI seperti apa ya Pak ? 
Narasumber  : Untuk tahun pertama itu, masih honorer. Satu tahun 
kemudian di nilai kinerjanya, jika baik ikut tes berikutnya. 
Lalu masuk ke surat perjanjian kerja di tahun keriga tes masuk 
ke tetap. Disini itu untuk menjadi tetap paling lama 4 tahun. 
Kalau tidak ya berarti tidak kompeten. Dan karirnya sulit. Tapi 
rata-rata semuanya bisa 
Peneliti   : Kira-kira kapan seorang guru itu bisa naik golongan/pangkat 
? 
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Narasumber  : Setelah 4 tahun itu naik. Jadi kelipatan dari 4 tahun. Tapi 
maksimalnya tahun ke 12. Itu nanti sampai 3b atau 3c.  
Peneliti  : Misalkan guru PAI dari awal masuk, apakah jenengan buat 
perencanaan kapan guru dapat diangkat jadi GTY, kapan 
sertifikasi, berapa lama prosesnya, dan bagaimana cara / proses 
pengajuannya. 
Narasumber  : jadi, kalau pai itu tidak ikut diknas tetapi ikut kemenag. 
Masuknya pendidikan agama islam. Masuk di akunnya 
kemenag kota, dan didata nanti jika sudah mendapat NOPTK 
dan masa kerja mencukupi maka kalau dulu PLPG sekarang 
PPG. Untuk tahun ini tidak ada yang PPG karena guru PAI nya 
Cuma 3. Kalau saya dulu ikut PLPG. 
Peneliti  : Kalau guru PAI disini itu apa bisa pindah ke SD atau ke SMA 
nya Pak ? 
Narasumber  : Kalau khusus PAI itu bisa, karena sertifikat nya itu guru PAI 
dan bisa digunakan di SD, SMP atau SMA. Dan itu nanti 
tergantung yayasan nya juga.  
Peneliti  : Syarat-syarat guru itu bisa mengajukan kenaikan status, atau 
kenaikan pangkat/golongan guru seperti apa Pak ? 
Narasumber  : Ada, jadi mereka harus memiliki kriteria penilaian kinerja 
guru minimal B. yang menilai adalah teman sejawat, kepala 
sekolah serta atasan.  
Peneliti  : Siapa saja yang terlibat dalam proses manajemen karir di 
SMP Al-Azhar sini Pak ? 
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Narasumber  : Kalau di SMP koordinator seperti saya kemudian HRD dan 
kepegawaian Personalia kemudian guru-guru senior dengan 
perangkat / instrument yang ada.  
Peneliti  : Peran dari yayasan seperti apa pak ?  
Narasumber  : Kalau peran yayasan itu terwakili oleh namanya pelaksanaan 
harian, jadi untuk urusan seperti ini hanya guru bukan kepala 
sekolah itu ditentukan oleh pelaksana harian, kalau yang 
Kepala sampai yayasan. Kalau itu peran yayasan diajukan dari 
kami kemudian yayasan hanya menandatangani saja.  
Peneliti  : Apa yang harus dilakukan guru PAI supaya karir nya 
meningkat ? 
Narasumber  : Yang pertama, ikuti alur yang ada. Terus belajar untuk 
berubah menjadi lebih baik karena disini semua berpeluang 
bahkan banyak dari PAI. 
Peneliti  : Apa disini ada kegiatan induksi bagi guru baru Pak ? 
berkaitan dengan karir mereka mengajar di SMP Al-Azhar ini 
? 
Narasumber  : Secara keseluruhan tidak ada, yang mengadakan dari HRD / 
Personalia, karena bidang itu yang bertanggung jawab dalam 
membina karir. Jadi tidak hanya guru PAI saja tetapi guru-guru 
dan karyawan. Tetapi secara lokal / intern kepala sekolah wajib 
membina juga.  
Peneliti  : Baik Pak, itu dulu yang bisa saya tanyakan. Terima kasih atas 
waktunya dan saya minta ijin pamit Pak.  
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Narasumber  : Oh iya mbak, sama-sama. Kalau missal ada yang kurang bisa 
ditanyakan lagi mbak. 
Peneliti  : Iya Pak, kalau masih ada yang kurang saya kesini lagi. 
Assalamu’alaikum 
Narasumber  : Wa’alaikumsalam  
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FIELD NOTE 3 
 
Hari, Tanggal  :  Kamis, 9 Mei 2019 
Waktu   : 13.00 - Selesai 
Tempat   : SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo 
Subjek   : Bapak Ma’luf 
Jabatan   : Wali Kelas 8  
 
Peneliti   : Assalamu’alaikum Pak 
Narasumber   : Wa’alaikumsalam mbak, silahkan masuk 
Peneliti  : Pak, saya Amelia mahasiswa dari IAIN Surakarta, mau 
wawancara dengan bapak terkait manajemen karir guru PAI.  
Narasumber  : Iya mbak, silahkan. Gini mbak, kepemimpinan disini itu 
dianggap berubah statusnya ketika dia itu naik pangkat. Misal 
dari guru biasa menjadi Kepala sekolah. Tetapi pendidikannya 
disini tidak melulu. Banyak pertimbangannya juga. Kan disini 
modal kepegawaian itu ada 2 atau 3. Ada guru tetap , kontrak 
atau honorer. Kalau dari karir seperti itu. 
Peneliti  : Iya Pak. Bapak awal masuk ke SMP ini tahun berapa ya ? 
sampai menjadi guru tetap yayasan sini pak. 
Narasumber  : Saya masuk itu tahun 2011, saya ketika itu di Al-Azhar ada 
perekrutan besar-besaran . Terus saya di kontrak selama satu 
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tahun, lalu saya di tes lagi di Jakarta dan dijadikan guru tetap. 
Saya tahun 2013 baru menjdai guru tetap karena di tahun 2012 
saya itu umroh dulu. 
Peneliti   : Bapak disini mengampu mata pelajaran apa ? 
Narasumber   : Saya mengampu bahasa arab, fiqih dan SKI 
Peneliti   : Status guru disini apa Pak ? 
Narasumber   : Saya guru tetap mbak 
Peneliti   : Golongannya apa pak ? 
Narasumber   : Tidak ada mbak, tidak seperti di negeri. 
Peneliti   : Kalau jabatan selain menjadi guru apa Pak ? 
Narasumber   : Saya hanya pendamping kelas.  
Peneliti   : Selain mengajar, apakah bapak juga memikirkan karir nya 
bapak ? 
Narasumber  : Tidak mbak, bagi saya pribadi ketika sudah disini. Sudah saya 
niatkan wakaf saja. Karir tertinggi ketika di pendidikan itu jadi 
pendidik. 
Peneliti  : Terima Kasih bapak atas waktunya, saya permisi dulu Pak. 
Assalamu’alaikum  
Narasumber   : Iya mbak sama-sama. Wa’alaikumsalam 
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FIELD NOTE 4 
 
Hari, Tanggal  :  Kamis, 9 Mei 2019 
Waktu   : 13.30 - Selesai 
Tempat   : Perpustakaan Al-Azhar Syifa Budi Solo 
Subjek   : Bapak Mujtaba 
Jabatan   : Guru PAI 
 
Peneliti   : Assalamu’alaikum Pak 
Narasumber   : Wa’alaikumsalam mbak, silahkan masuk 
Peneliti  : Iya Pak, terima kasih. Saya Amelia mahasiswa dari IAIN 
Surakarta. Saya disini mau wawancara tentang manajemen 
karir guru PAI pak.  
Narasumber   : Iya mbak, silahkan bertanya 
Peneliti  : Bapak awal masuk ke SMP ini tahun berapa ya ? dan apakah 
bapak saat ini sudah menjadi guru tetap ? 
Narasumber  : Saya masuk tahun 2008, dulu itu karena disini membutuhkan 
guru tahfidz jadi saya mendaftar kesini. Dan saya belum 
menjadi guru tetap.  
Peneliti   : Bapak disini mengampu mata pelajaran apa ? 
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Narasumber   : Saya mengampu pelajaran Akidah kelas 7-9 dan tahfidz kelas 
8 
Peneliti   : Jabatan selain menjadi guru apa Pak ? 
Narasumber  : Saya pendamping kelas 7 Hambali mbak, dan juga sebagai 
koordinator tahfidz.  
Peneliti  : Berapa lama proses dari satu status ke status yang lain, misal 
dari guru kontrak menjadi guru tetap ? 
Narasumber  : Di kontrak dulu selama 1 tahun , lalu mengikuti tes untuk 
menjadi guru tetap. Dan setiap tahun kontrak nya di perbarui. 
Sebelum menjadi guru tetap itu juga di lihat dari kinerja nya 
kita.  
Peneliti   : Bapak selain mengajar, apakah bapak juga memikirkan karir 
nya bapak ? 
Narasumber  : Iya mbak, tetapi saya juga belum bisa meningkatkan karir 
saya ini. Karena ada suatu hal.  
Peneliti   : Apakah bapak ingin menjadi guru tetap disini ? 
Narasumber   : Iya mbak, saya ingin.  
Peneliti  : Apakah bapak sering di tugaskan untuk acara di luar sekolah. 
Seperti rapat guru PAI ? 
Narasumber   : Tidak mbak, yang sering di tugaskan itu Bapak Mustaghfirin.  
Peneliti  : Baik Pak, terima kasih atas waktu nya. Nanti kalau masih ada 
yang perlu saya tanyakan, saya akan menghubungi bapak.  
Narasumber  : Iya mbak, sama-sama. Kalau perlu apa-apa bilang saja mbak 
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Peneliti  : Iya Pak, Assalamu’alaikum 
Narasumber  : Wa’alaikumsalam 
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FIELD NOTE 5 
 
Hari, Tanggal  :  Kamis, 9 Mei 2019 
Waktu   : 13.00 - Selesai 
Tempat   : SMP Al-Azhar Syifa Budi Solo 
Subjek   : Bapak Mustaghfirin 
Jabatan   : Kepala Sekolah 
 
Peneliti   : Assalamu’alaikum  
Narasumber   : Wa’alaikumsalam, silahkan masuk mbak. Silahkan duduk 
Peneliti  : Bapak saya mau melanjutkan pertanyaan yang kemarin belum 
sempat saya tanyakan. Dan saya juga mau meminta data 
penggolongan karir guru Pak.  
Narasumber  : Oh iya mbak, saya mintakan sebentar ya ke Ibu Rosy.  
Peneliti  : Iya Pak. Sambil menunggu data nya saya mau bertanya ke 
Bapak.  
Narasumber  : Iya mbak, silahkan 
Peneliti  : Yang pertama, Bagaimana perencanaan karir guru yang bapak 
buat sebagai Kepala Sekolah termasuk guru PAI ? 
Narasumber  : Yang pertama itu ada form penilaian kinerja, ada kinerja guru 
berkelanjutan PKB itu kemudian unsur atau aspeknya kan 
banyak. Loyalitas, dedikasi, kemudian juga tugas fungsi 
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pokoknya itu terselesaikan atau tidak, termasuk juga pada 
kinerja saat KBM. Kemudian dari empat unsur tersebut 
diakumulasi kriterianya kalau dia bisa , katakanalah 3 periode 
3 tahun itu bisa berjenanjang mungkin dia dapat ikut di 
promosikan. Sesuai juga di lihat dari masa kerjanya juga. 
Kemudian prospek kompetensi nya juga baru diajukan. Baru 
nanti ada namanya Vit and properties. Untuk menuju kepada 
tetap menuju kepada structural itu malalui vit and properties itu 
tadi.   
Peneliti  : Bagaimana pelaksanaan pengembangan karir guru, baik itu 
karir fungsional maupun struktural ? 
Narasumber  : Kalau fungsional itu tadi melalui satu tahun guru kontrak, 
kemudian tahun kedua itu perjanjian kerja, tahun ketiga 
diikutkan tes untuk menjadi guru fungsional atau guru tetap. 
Jika pada saat itu tidak bisa, maka di berikan kesempatan satu 
kali lagi. Jadi paling enak itu guru Al-Azhar, untuk menjadi 
tetap itu kan cepat. Hanya 3 tahun bisa menjadi guru tetap, 
sedangkan kalau sekolah lain kan 4-5 tahun kadang sampai 8 
tahun. Kalau yang struktural berdasarkan penilaian kinerja nya. 
Dari loyalitas, kehadiran, program kerjanya, kemudian maasa 
kerjanya.  
Peneliti  : Siapa yang melakukan penilaian untuk kenaikan pangkat atau 
jabatan guru Pak ? 
Narasumber  : Yang pertama itu otomatis koordinator sekolah sini, Kepala 
sekolah beserta wakilnya, HRD kemudian direktur. Atas 
pertimbangan itu  berdasarkan fakta-fakta yang ada. Juga 
memberi masukan dari teman sebaya.  
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Peneliti  : Bagaimana evaluasi karir guru PAI di SMP Al-Azhar ini Pak 
? 
Narasumber  : Karirnya kalau sebagai guru PAI disini itu kebanyakan. 
Dilihat dari aturan Dapodik. Jadi kalau kita berkaca pada 
dapodik disini itu kelebihan guru PAI. Karena guru PAI itu 
hanya di hitung 3 jam per rombel. Jadi Otomatis hanya 27 jam 
sementara guru PAI nya disini itu ada 3. Nah tapi kalau dari 
kebutuhan akademik disini dibutuhkan sekali dari pada guru 
bidang studi. Maka di butuhkan guru supaya spesifik. Ahli 
bahasa Arab, Fiqih dan Al-Qur’an. Kedepannya kita ingin 
menyatukan menjadi mata pelajaran PAI saja. Jadi tidak pecah. 
Kemudian juga secara umum guru PAI harus pandai-pandai. 
Dimana-mana itu memang anak-anak bosan kalau belajar PAI 
itu. Kita harus pandai mengubah cara bagaimana 
menyampaikan ilmu kepada mereka. Itu eavaluasinya.  
Peneliti  : Apa disini ada kegiatan induksi bagi guru baru Pak ? 
Narasumber  : Kalau dulu memang ada, jadi ada pembekalan 3-5 hari ke 
Jakarta untuk pembinaan. Dari segi fisik, mental, dari 
knowledge nya dari tata karma dan cara bicara nya serta cara 
berpakaian itu di atur. Tetapi sekarang sudah tidak ada. Jadi 
ada proses induksinya. 
Peneliti  : Kalau rapat-rapat atau pertemuan dengan guru PAI berkaitan 
dengan pengembangan karir itu ada ndak Pak ? 
Narasumber  : Disini itu tidak ada. Hanya sebatas ngobrol kecil kalau itu 
pengembangan karir sebatas kepada pemenuhan kewajiban 
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pelaporan kita ke KEMENAG jadi masuk ke simatika masuk 
ke siaga hanya koordinasi untuk pengisian data.  
Peneliti  : Iya pak terima kasih atas waktunya, saya ijin pamit dulu. 
Assalamu’alaiakum  
Narasumber  : Iya sama-sama mbak, Wa’alaikumsalam mbak 
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Lampiran 4   
Profil Sekolah  
1. Sejarah Berdirinya SMP Al Azhar Syifa Budi Solo 
Sekolah Al Azhar Syifa Budi Solo didirikan oleh Yayasan Amal 
Sahabat Solo, yang pada awalnya merupakan sebuah perkumpulan sosial 
dan pengajian.Karena peduli terhadap kecenderungan kemerosotan moral 
secara umum, serta rasa tanggung jawab untuk memperbaiki keimanan 
dan akhlak generasi penerus bangsa, Yayasan Amal Sahabat memutuskan 
untuk meresmikan sebuah sekolah yang berlandaskan kepada Agama 
Islam. 
Bekerjasama dengan Yayasan Syifa Budi Jakarta, sebuah yayasan 
yang telah mengelola Sekolah Al Azhar Syifa Budi dan Pesantren Asyifa 
sejak tahun 1971, Sekolah Al Azhar Syifa Budi Solo diresmikan pada 
tanggal 14 Juli 2002 oleh Walikota Solo yakni Bapak H. Slamet Suryanto. 
Pada akhir Tahun Pelajaran 2007-2008 Yayasan Amal Sahabat 
membeli sebidang tanah di kota Solo, yaitu di Jl. MT. Haryono No 82 untuk 
pembangunan SMP. Pembangunan gedung SMP dimulai pada tahun 2008, 
terdiri dari sebuah masjid serta ruang-ruang kelas dan kantor di lantai I dan 
sebagian lantai II. 
Tahun Pelajaran 2008-2009 merupakan tahun pertama pembelajaran di 
SMP dan masih bergabung dengan SD yang beralamat di Jl. Hayo Panular 
No. 64, Panularan, Laweyan, Kota Suakarta, Jawa Tengah. Pada Tahun 
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Pelajaran 2009-2010 Kegiatan Belajar Mengajar SMP sudah tidak bergabung 
lagi dengan SD dan berlangsung di Jl. MT. Haryono No 82 Gondang 
Banjarsari Solo. (Dokumentasi Profil SMP Al Azhar Syifabudi Solo tahun 
2018, diakses dari https://syifabudisolo.sch.id, pada tanggal 13 Maret 2019) 
 
2. Visi dan Misi SMP Al Azhar Syifa Budi Solo 
a. Visi SMP Al Azhar Syifa Budi Solo yaitu: 
Mewujudkan sekolah terbaik (Mumtaz School) di Indonesia pada 
tahun 2025. 
 
b. Misi SMP Al Azhar Syifa Budi Solo yaitu: 
1) Menjadikan generasi Islam yang cerdas, kreatif, unggul dan 
mandiri dengan menciptakan lingkungan pendidikan yang 
mendukung pembentukan karakter Islami (syakhsyiyah 
islamiyah). 
2) Menyelenggarakan proses pembelajaran terpadu berbasis 
agama (spiritualisasi), sains (saintifikasi), kecakapan 
berbahasa asing (Bilingual), dan kecakapan hidup (life 
skill). 
3) Menyelenggarakan pendidikan yang menunjang 
Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligence). 
4) Melaksanakan pendidikan berwawasan kebangsaan. 
130 
 
 
3. Tujuan Sekolah SMP Al Azhar Syifa Budi Solo 
Tujuan SMP Al Azhar Syifa Budi Solo yaitu: 
Mewujudkan cendekiawan muslim yang bertauhid, berakhlak 
mulia, cakap dan terampil, percaya pada diri sendiri dan berguna bagi 
agama dan negara Republik Indonesia. 
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Lampiran 5    
Data Guru dan Karyawan 
 
Guru yang berperan dalam proses pembelajaran di SMP Al Azhar 
Syifa Budi Solo Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut: 
No. Nama Jabatan 
1. H. Mustaghfirin, S.Sos.I, M.Pd.I. Guru Al Qur’an Hadits 
2. Dini Mahasri, S.Psi Guru BK, Wali Kelas VII Imam 
Hambali 
3. Siti Khuzaimatun, S.Pd Guru Bahasa Indonesia Kelas IX 
dan VIII 
4. Arrofvianti N. K, S.Si Kelas IX Imam Muslim, Guru 
IPA Kelas VIII dan IX 
5. Ratna Dhima Lestari, S.Pd Wali Kelas IX Imam Malik, 
Guru Bahasa Jawa dan Kesenian 
Daerah 
6. Ririn Iriani, S.Pd Wali Kelas VIII Imam Abu 
Dawud, Guru PPKn Kelas VII, 
IX, VIII Dawud dan Nasai 
7. Erna Widyasari, S.Si Guru IPA Kelas VII dan IX 
8. Martha Dewi Windarta, S.Pd Wali Kelas VII Imam Baihaqi, 
Guru Bahasa Inggris Kelas VII 
Imam Baihaqi dan IX 
9. Wiwin Astuti, M.Pd Wali Kelas IX Imam Bukhori, 
Guru Matematika Kelas VIII 
Dawud dan IX 
10. Dynda Wahyu Wardhani, S.Pd Guru Bahasa Inggris Kelas VII 
Imam Hambali, Majjah dan VIII 
11. Abdul Haris Kurniawan, S.Pd Wali Kelas VII Imam Ibnu 
Majjah, Guru Matematika Kelas 
VII, VIII Imam Tirmidzi dan 
Nasai 
12. Ahmad Ma’luful A A, Lc. Ma Guru Fikih, Bahasa Arab dan 
SKI Kelas VII, VIII dan IX 
13. Mulyani, S.Pd Guru TIK/Prakarya dan Pramuka 
Kelas VII dan VIII 
14. Ahmad Kurniadi A, S.Pd Guru TIK/Prakarya Kelas IX 
15. Arif Widya Taufik, S.Pd Wali Kelas VIII Imam Tirmidzi 
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Guru Penjasorkes Kelas VII, 
VIII dan IX 
16. Moch. Fauzan K., M.Pd Guru IPS Kelas VIII Tirmidzi, 
Nasai dan IX 
17. Sri Utami, S.Pd Wali Kelas VIII Imam Nasai, 
Guru Bahasa Indonesia Kelas 
VII dan VIII Imam Tirmidzi, 
Nasai 
18. Ratih Nurseta, S.Pd Guru PKn Kelas VIII Imam 
Tirmidzi, Guru IPS Kelas VII 
dan VIII Dawud 
19. Didin Fahrudin, S.Pd Guru Seni Musik Kelas VII, 
VIII, IX 
20. Rahmat Priyadi H, S.Pd Guru Seni Rupa Kelas VII, VIII, 
IX 
21. Akhmad Mujtaba, S.Pd Guru Aqidah Akhlak dan Tahsin 
Tahfidz 
22. Umu Latifah Guru Tahsin Tahfidz 
23. Mukarom, S.Pd.I Guru Tahsin Tahfidz 
 
 
Karyawan yang membantu terlaksananya proses pembelajaran di SMP 
Al Azhar Syifa Budi Solo Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut: 
No. Nama Jabatan 
1. Agung Warsito K, A.Ma, Pust Pustakawan 
2. Rahmat Fauzi, SE Administrasi 
3. Fitri Diah Ariyani, A. Mk Administrasi 
4. Pradilla Dhea Santuca W, A.Md Administrasi Keuangan 
5. Annisa Rizki I F, A.Md.keb Perawat 
6. Heri Driver 
7. Sumanto OB 
8. Priyatno OB 
9. Mardiyanto OB 
10. Sambudi OB 
11. Maryadi Satpam 
12. Agus Budi Satpam 
13. Tophan Satpam 
14. Agus Q Satpam 
15. Anas Satpam 
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16. Lilik Setyadi Koperasi 
17. Afnan Koperasi 
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Lampiran 6 
Data Peserta Didik SMP Al Azhar Syifa Budi Solo 
Jumlah peserta didik SMP Al Azhar Syifa Budi Solo Tahun Pelajaran 
2018/2019 adalah sebagai berikut: 
 
KELAS VII KELAS VIII KELAS IX JUMLAH 
L P J L P J L P J L P J 
41 38 79 35 26 61 35 33 68 111 97 208 
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Lampiran 7   
Data Sarana Prasarana 
 
Sarana yang tersedia dan bisa digunakan dalam proses pembelajaran di 
SMP Al Azhar Syifa Budi Solo Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah sebagai 
berikut: 
f. 9 ruang kelas 
g. 1 lab komputer 
h. 1 lab bahasa 
i. 1 lab IPA 
j. 1 perpustakaan 
 
Dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran di SMP Al 
Azhar Syifa Budi Solo Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut: 
i. Pos satpam 
j. Ruang administrasi 
k. Ruang aula 
l. Ruang guru 
m. Ruang kepala sekolah 
n. Ruang kesenian 
o. Ruang konseling 
p. Ruang UKS 
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Lampiran 8   
Foto-foto 
 
 
Wawancara dengan Bapak Ma’luf 
 
 
Wawancara dengan Bapak Mujtaba 
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Wawancara dengan Bapak Mustaghfirin 
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Lampiran 9  Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10  
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